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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al) telah membawa
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan tinggi, khususnya dalam cara
mahasiswa mengakses dan memanfaatkan informasi. ChatGPT, sebagai salah satu
platform Al generatif paling populer, digunakan secara luas oleh mahasiswa untuk
menunjang aktivitas akademik seperti menyusun tugas, mencari referensi, dan
memahami materi perkuliahan. Namun, pemanfaatan yang optimal terhadap
teknologi ini sangat bergantung pada kemampuan literasi informasi mahasiswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi informasi,
tingkat pemanfaatan ChatGPT dan pengaruh kemampuan literasi informasi
terhadap pemanfaatan ChatGPT pada mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan
Informasi Islam UIN Mahmud Yunus Batusangkar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner tertutup berbasis skala Likert empat poin, yang
disebarkan kepada 61 responden menggunakan metode simple random sampling.
Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial menggunakan bantuan
SPSS wversi 31. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi
informasi mahasiswa berada dalam kategori baik dengan rata-rata capaian 80,3%,
sedangkan tingkat pemanfaatan ChatGPT juga tergolong baik dengan rata-rata
capaian 78,9%. Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan adanya pengaruh
positif dan signifikan antara kemampuan literasi informasi terhadap pemanfaatan
ChatGPT (t = 4,689; sig. < 0,001; Rz = 0,271). Temuan ini menegaskan bahwa
literasi informasi merupakan faktor penting dalam memastikan penggunaan
ChatGPT secara efektif dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, penguatan
literasi informasi di kalangan mahasiswa menjadi urgensi strategis dalam
menghadapi era pembelajaran berbasis Al.

Kata Kunci: Literasi Informasi, ChatGPT, Mahasiswa, Kecerdasan Buatan,
ACRL Framework, Pemanfaatan Teknologi



ABSTRACT

The rapid development of artificial intelligence (Al) technology has brought
significant changes to higher education, particularly in how students access and
utilize information. ChatGPT, one of the most popular generative Al platforms, is
widely used by students to support academic activities such as completing
assignments, finding references, and understanding course materials. However,
optimal use of this technology largely depends on students’ information literacy
skills. This study aims to identify the levels of information literacy, the extent of
ChatGPT utilization, and the influence of information literacy on ChatGPT use
among students of the Library and Islamic Information Science Program at UIN
Mahmud Yunus Batusangkar. A quantitative approach with a correlational
method was employed. Data were collected using a closed-ended questionnaire
based on a four-point Likert scale and distributed to 61 respondents through
simple random sampling. Data analysis was conducted using descriptive and
inferential statistics with SPSS version 31. The findings revealed that students'
information literacy was in the good category, with an average achievement of
80.3%, while ChatGPT utilization was also considered good with an average
score of 78.9%. A simple linear regression test showed a positive and significant
influence of information literacy on ChatGPT utilization (t = 4.689; sig. < 0.001;
Rz = 0.271). These results affirm that information literacy is a crucial factor in
ensuring the effective and responsible use of ChatGPT. Therefore, strengthening
information literacy among students is a strategic priority in the era of Al-based
learning.

Keywords: Information Literacy, ChatGPT, Students, Artificial Intelligence,
ACRL Framework, Technology Utilization
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meski kadang peneliti sendiri ragu. Terima kasih karena tetap menerima, tidak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era digital telah mengubah cara manusia mengakses, mengelola, dan
memanfaatkan informasi (Prasetyo et al., 2024). Perkembangan teknologi
informasi yang pesat menciptakan lingkungan digital dimana jutaan data bisa
diakses dalam hitungan detik (Santoso et al., 2023). Perubahan ini berdampak
besar pada berbagai bidang, termasuk perguruan tinggi, dimana mahasiswa
sangat bergantung pada informasi untuk belajar, meneliti, menulis karya
ilmiah, dan menyelesaikan tugas. Karena kebutuhan akademik dan gaya
belajar mahasiswa berbeda-beda, mereka memilih alat pencarian informasi
yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing (Dahlen & Hanson, 2017).

Salah satu teknologi terkemuka di era ini adalah kecerdasan buatan
atau Artificial Intelligence (Al) yang memungkinkan mesin menjalankan tugas
yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia (Pohan et al., 2023). Al
Generatif merupakan bentuk Al yang saat ini populer karena kemampuannya
menghasilkan konten orisinal dalam bentuk teks, gambar, maupun video
(World Bank, 2023). Beberapa platform ATG yang banyak digunakan
mahasiswa karena aksesnya yang gratis, user friendly, dan hasil yang cukup
berkualitas antara lain ChatGPT, Gemini, Copilot, Claude, Pi, Canva, dan
Grammarly (Paris, 2024).

Salah satu implementasi Al generatif yang paling banyak digunakan
mahasiswa adalah ChatGPT. Platform ini menjadi yang paling populer sejak
diluncurkan pada akhir 2022. Hingga April 2025, situs ChatGPT mencapai 5,1
miliar kunjungan dan menempati peringkat kelima situs paling banyak diakses
secara global menurut Similarweb, setelah Google, YouTube, Facebook, dan
Instagram (Wafa, 2025). Peningkatan ini menunjukkan bahwa ChatGPT Kini
menjadi bagian dari ekosistem digital global yang paling aktif diakses oleh

pengguna.
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Gambar 1. 1 5 Website Paling Banyak Diakses pada April 2025
Sumber: https://data.goodstats.id/statistic/chatgpt-tembus-5-miliar-pengguna-
pada-april-2025-WFFY7

Pada Maret 2025, situs web ChatGPT mencatat 4,5 miliar kunjungan,
naik 15,38% dibandingkan Februari yang mencapai 3,9 miliar. Angka ini
menunjukkan pertumbuhan pengguna yang semakin luas dan aktif. Sejak akhir
2024, ChatGPT menunjukkan tren kenaikan kunjungan yang konsisten,
dimulai dari 3,1 miliar kunjungan di September, lalu naik menjadi 3,7 miliar
di Oktober, dan terus bertambah hingga awal tahun 2025 (Singh, 2025).
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Gambar 1. 2 Kunjungan Situs Web ChatGPT Bulanan
Sumber: https://www.demandsage.com/chatgpt-statistics/

Pada tahun yang sama, pengguna aktif mingguan ChatGPT mencapai
800 juta pengguna, dua kali lipat dari 400 juta pada Februari 2025. Informasi



ini disampaikan langsung oleh CEO OpenAl, Sam Altman, dalam acara TED
2025. Lonjakan ini menandakan tingginya minat publik, didorong oleh
peningkatan fitur, kemampuan Al yang semakin canggih, dan dukungan dari
masyarakat. Di Amerika Serikat saja, pengguna aktif bulanan ChatGPT

mencapai sekitar 77,2 juta pengguna (Singh, 2025).
April 2025 800

February 2025
December 2024
October 2024
August 2024
August 2023
January 2023

0 200 400 600 800
= Million

Gambar 1. 3 Pengguna Aktif Mingguan ChatGPT Global
Sumber: https://www.demandsage.com/chatgpt-statistics/

Penggunaan ChatGPT di Indonesia juga mengalami peningkatan yang
signifikan. Berdasarkan survei Snapcart (2025) 71% pengguna Al dari
kalangan masyarakat Indonesia menggunakan ChatGPT. Selain itu, penelitian
Niyu et al (2024) mengungkapkan bahwa 91,25% civitas akademika Indonesia
sudah mengenal platform ini, memperkuat bukti bahwa platform ini sangat

diterima di dunia pendidikan.
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Gambar 1. 4 ChatGPT sebagai Platform Al Terpopuler di Indonesia
Sumber: https://snapcart.global/in-ai-we-trust-part-2/



ChatGPT dirancang untuk menjawab berbagai pertanyaan berbasis teks
dan memberikan jawaban yang informatif. Dengan kemampuannya, platform
ini sering digunakan untuk mencari informasi, menyusun tugas, membuat
makalah, membantu diskusi kelas, dan sebagainya (Suharmawan, 2023).
Dalam konteks akademik, pemanfaatan ChatGPT dapat diukur melalui tiga
aspek utama, yakni efektivitas (sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai),
efisiensi (kecepatan dan kemudahan akses informasi), dan validitas informasi
(akurasi dan kelayakan isi) (Wageswara, 2024).

Teknologi ini bisa mendukung pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing mahasiswa, meningkatkan kemudahan akses
terhadap informasi, menyediakan bahan belajar yang interaktif, serta
membantu menyelesaikan tugas akademik (Suharmawan, 2023). Dengan
kemampuannya, ChatGPT dapat menyajikan informasi yang sesuai dengan
topik belajar dan gaya belajar mahasiswa, sehingga materi lebih mudah
dipahami (Lubis et al., 2024). Selain itu, ChatGPT membantu dalam mencari
informasi, merumuskan jawaban, hingga menyusun kalimat secara rapi,
sehingga mahasiswa bisa bekerja lebih efisien dan produktif (Kusumaningtyas
et al., 2023). Oleh karena itu, ChatGPT bukan hanya alat pencari informasi,
tetapi juga memperkaya proses belajar mahasiswa secara meyeluruh.

Meskipun bermanfaat, ChatGPT juga memiliki keterbatasan. OpenAl
mengungkapkan bahwa sistem ini masih bisa memberikan jawaban yang
kurang tepat, terlalu sensitif terhadap variasi pertanyaan, atau menghasilkan
konten yang tidak akurat. ChatGPT juga belum sepenuhnya bisa mendeteksi
pertanyaan ambigu atau menghindari konten berbahaya (OpenAl, 2022).
Selain itu, teknologi ini bersifat dua sisi (dual-use technology), artinya bisa
digunakan untuk hal positif maupun negatif, termasuk menyebarkan informasi
palsu, propaganda, atau disinformasi (Koplin, 2023). Penggunaan ChatGPT
yang berlebihan tanpa pengawasan dapat membuat mahasiswa terlalu
bergantung. Akibatnya, mereka bisa kehilangan kemampuan dasar seperti
menulis, meneliti, dan menyelesaikan masalah secara  mandiri

(Kusumaningtyas et al., 2023). Oleh karena itu, mahasiswa perlu



menyeimbangkan penggunaan ChatGPT dengan meningkatkan kemampuan
literasi informasinya agar manfaat teknologi tetap optimal dan risikonya bisa
diminimalkan.

Literasi informasi adalah keterampilan penting yang harus dimiliki
mahasiswa di era digital. Mahasiswa yang literat informasi mampu mencari,
menilai, dan menggunakan informasi secara efisien dan bertanggung jawab
(Qomariyah et al., 2023). Goldstein (2018) menyatakan bahwa literasi
informasi mencerminkan kecakapan berpikir kritis dan kemampuan untuk
menilai informasi secara objektif dan proporsional. Selain itu, menurut Uslu &
Durak (2022), literasi informasi juga diakui sebagai keterampilan esensial
dalam mengakses, menilai, dan menggunakan informasi secara optimal,
khususnya dalam konteks digital yang semakin kompleks.

Penelitian Muhaemin et al (2024) secara khusus mengkaji hubungan
yang signifikan antara literasi informasi dengan pemanfaatan Al dalam
konteks akademik. Penelitian tersebut menemukan bahwa mahasiswa dengan
tingkat literasi informasi yang tinggi cenderung menggunakan Al secara lebih
bertanggung jawab, misalnya dengan memverifikasi informasi yang diperoleh,
membandingkan dengan sumber lain, dan menggunakannya sebagai alat
bantu. Sebaliknya, mahasiswa dengan literasi informasi rendah cenderung
menerima output Al secara mentah tanpa penilaian kritis. Temuan ini
menegaskan bahwa literasi informasi merupakan faktor penentu dalam
penggunaan teknologi Al yang bertanggung jawab dan efektif.

Temuan Muhaemin tersebut juga sejalan dengan konsep yang
dikemukakan oleh Lestari (2023) bahwa literasi informasi sangat penting
dalam pemanfaatan teknologi Al seperti ChatGPT karena membantu
mahasiswa menilai apakah informasi yang diperoleh itu kredibel, relevan, dan
akurat. Literasi ini berperan sebagai penyaring yang membantu membedakan
informasi yang benar dari yang bisa menyesatkan. Di era digital, ketika
informasi bisa dibuat otomatis oleh Al, kemampuan untuk mengecek ulang,
mengevaluasi sumber, dan berpikir kritis menjadi semakin penting (Lestari,

2023). Mahasiswa yang memiliki literasi informasi baik akan lebih bijak



memanfaatkan ChatGPT sebagai alat bantu, tanpa kehilangan kemampuan
berpikir kritis (Muhaemin et al., 2024).

Kemampuan literasi  informasi mahasiswa biasanya diukur
menggunakan standar dari Association of College and Research Libraries
(ACRL) pada tahun 2015. Standar ini bertujuan untuk mengukur atau
mengevaluasi keterampilan literasi informasi mahasiswa secara komprehensif.
Aspek-aspek yang diukur meliputi authority is contructed and contextual
(otoritas bersifat kontruktif dan kontekstual), information creation as a
process (penciptaan informasi sebagai proses), information has value
(informasi  memiliki nilai), research as inquiry (riset sebagai proses
penyelidikan), scholarship as conversation (ilmu pengetahuan sebagai
percakapan), searching as strategic exploration (pencarian informasi sebagai
eksplorasi strategis) (ACRL, 2015).

Berbagai penelitian telah menyoroti pemanfaatan Al dalam
pendidikan, khususnya dalam membantu pembuatan tugas, makalah, dan
karya ilmiah. Al terbukti bisa meningkatkan keterpaduan, ketepatan, dan
kejelasan tulisan jika digunakan sebagai alat bantu. Namun, keberhasilannya
tetap bergantung pada peran aktif manusia dalam proses penulisan. (Acosta,
2024). Penelitian lain menyebutkan bahwa penggunaan Al yang tepat juga
meningkatkan efisiensi dan produktivitas, asalkan digunakan dengan
memperhatikan prinsip etika dan aturan yang jelas (Fornalik et al., 2024).
Pividori & Greene (2024) juga menekankan bahwa Al bisa meningkatkan
kualitas tulisan akademik, tapi tetap harus memperhatikan orisinalitas dan
transparansi, terutama dalam membedakan kontribusi antara manusia dan Al.
Secara umum, semua studi tersebut menyimpulkan bahwa kerja sama antara
Al dan manusia sangat penting untuk menghasilkan tulisan yang berkualitas
dan etis.

Cara mahasiswa menggunakan Al sangat memengaruhi kualitas hasil
yang diperoleh. Mahasiswa yang memakai pendekatan Kritis dan terorganisir,
serta memanfaatkan Al secara interaktif dan fleksibel, cenderung

menghasilkan tulisan yang lebih baik dibandingkan dengan yang



menggunakan Al secara asal atau tanpa strategi (Nguyen, Hong, et al., 2024).
Hal yang sama juga terlihat pada mahasiswa yang memakai pendekatan
eksploratif dan melakukan revisi berulang saat menulis dengan bantuan Al.
Mereka lebih terlibat dan teliti dibandingkan dengan mahasiswa yang hanya
fokus pada kecepatan dan hasil akhir (Nguyen, llesanmi, et al., 2024). Artinya,
pemanfaatan Al yang mendalam dan strategis dapat membantu menghasilkan
karya akademik yang lebih berkualitas.

Literasi informasi adalah kemampuan penting yang harus dimiliki
mahasiswa, terutama saat menggunakan teknologi kecerdasan buatan untuk
mencari dan mengelola informasi. Penelitian Afiyani & Alfariza (2023)
menggunakan model Big Six menemukan bahwa mahasiswa cukup baik dalam
literasi informasi, khususnya saat mengerjakan tugas seperti menulis makalah.
Sementara itu, Mubasiroh (2023) melalui model The Seven Pillars of
Information Literacy menunjukkan bahwa mahasiswa juga unggul dalam
merencanakan, mengumpulkan, dan mengelola informasi. Kedua studi ini
menunjukkan bahwa mahasiswa sudah memiliki kemampuan yang cukup
untuk memanfaatkan informasi secara efektif dalam aktivitas akademik.

Dengan memiliki literasi informasi yang baik, mahasiswa bisa lebih
selektif dalam menggunakan teknologi untuk memilih sumber informasi yang
tepat dalam mengerjakan tugas. Kemampuan ini penting, terutama di era Al
seperti ChatGPT yang dapat menghasilkan informasi secara otomatis (Febriola
& Nelisa, 2024). Mahasiswa perlu menilai apakah informasi dari ChatGPT
benar dan relevan, serta mampu menggabungkannya dengan sumber lain
secara tepat. Bagi mahasiswa llmu Perpustakaan dan Informasi Islam (IPIl),
pemahaman tentang hubungan antara literasi informasi dan penggunaan
ChatGPT sangat penting karena mereka dipersiapkan menjadi ahli informasi
yang andal (Qomariyah et al., 2023). Mahasiswa IPIl seharusnya memiliki
pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip literasi informasi dan mampu
menerapkannya, termasuk dalam pemanfaatan teknologi Al seperti ChatGPT.

Berdasarkan observasi awal, 4 dari 5 mahasiswa IPIl UIN Mahmud

Yunus Batusangkar telah menggunakan ChatGPT dalam aktivitas akademik



seperti saar diskusi kelas, menyusun tugas, dan membuat makalah. Namun,
variasi dalam cara pemanfaatan ChatGPT masih terlihat di kalangan
mahasiswa. Beberapa diantaranya belum sepenuhnya memadukan informasi
dari ChatGPT dengan sumber referensi lain atau mengolahnya secara
akademik. Kondisi serupa juga terlihat saat mahasiswa mengerjakan tugas
akademik seperti membuat makalah. Sebagian mahasiswa masih mengalami
tantangan dalam mencari dan memilih referensi yang relevan sesuai dengan
topik yang diberikan, sehingga mereka cenderung menjadikan ChatGPT
sebagai alternatif praktis untuk mendapatkan materi pendukung.

Kondisi ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat literasi informasi
mahasiswa, yang berpengaruh langsung terhadap cara mereka memanfaatkan
ChatGPT dalam aktivitas akademik. Mahasiswa dengan literasi informasi
yang lebih kuat cenderung mendukung proses berpikir Kkritis dan sistematis.
Sementara itu, mahasiswa yang masih menghadapi tantangan dalam
mengidentifikasi kebutuhan informasi, mengakses sumber yang relevan, atau
menyusun informasi secara bertanggung jawab, cenderung menggunakan
ChatGPT secara praktis namun kurang strategis. Hal ini menandakan bahwa
literasi informasi memegang peranan penting dalam menentukan kualitas
pemanfaatan teknologi Al oleh mahasiswa. Oleh karena itu, hal ini menjadi
permasalahan utama yang perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan fokus pada sejauh mana
literasi informasi mempengaruhi cara mahasiswa memanfaatkan ChatGPT
untuk kepentingan akademik. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan pengaruh antara literasi informasi mahasiswa
dengan pemanfaatan ChatGPT dalam kegiatan akademik, khususnya pada
mahasiswa llmu Perpustakaan dan Informasi Islam UIN Mahmud Yunus
Batusangkar. Oleh karena itu, penelitian ini disusun dengan judul “Pengaruh
Kemampuan Literasi Informasi terhadap Pemanfaatan ChatGPT pada
Mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam Universitas Islam

Negeri Mahmud Yunus Batusangkar”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Meningkatnya penggunaan  ChatGPT oleh  mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akademik.

Keterbatasan ChatGPT dalam menghasilkan informasi yang valid, akurat,
dan relevan secara akademik.

Belum optimalnya pemanfaatan ChatGPT secara akademik oleh
mahasiswa dalam hal efektivitas, efisiensi, dan validitas informasi.
Kecenderungan  menggunakan ChatGPT  secara  praktis tanpa
mempertimbangkan prinsip-prinsip literasi informasi.

Perbedaan tingkat literasi informasi mahasiswa menyebabkan variasi
dalam kualitas pemanfaatan ChatGPT dalam konteks akademik.

Belum diketahui secara jelas pengaruh kemampuan literasi informasi
mahasiswa terhadap pemanfaatan ChatGPT serta kurangnya penelitian

yang mengkaji tentang pengaruh keduanya.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka

dirasa harus menetapkan batasan masalah penelitian, yaitu:

1.

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa aktif Program Studi limu
Perpustakaan dan Informasi Islam (IPIl), Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah, Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar.

Penelitian ini akan difokuskan pada masalah pengaruh kemampuan literasi
informasi terhadap pemanfaatan ChatGPT pada mahasiswa Iimu
Perpustakaan dan Informasi Islam, Universitas Islam Negeri Mahmud

Yunus Batusangkar.



10

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana kemampuan literasi informasi mahasiswa llmu Perpustakaan
dan Informasi Islam Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar?

Bagaimana pemanfaatan ChatGPT oleh mahasiswa llmu Perpustakaan dan
Informasi Islam Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar?
Bagaimana pengaruh kemampuan literasi informasi terhadap pemanfaatan
ChatGPT pada mahasiswa Illmu Perpustakaan dan Informasi Islam

Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1.

Mengetahui dan menganalisis kemampuan literasi informasi mahasiswa
IImu Perpustakaan dan Informasi Islam Universitas Islam Negeri Mahmud
Yunus Batusangkar.

Mengetahui dan menganalisis pemanfaatan ChatGPT oleh mahasiswa limu
Perpustakaan dan Informasi Islam Universitas Islam Negeri Mahmud
Yunus Batusangkar

Mengetahui dan menganalisis pengaruh kemampuan literasi informasi
terhadap pemanfaatan ChatGPT dalam kegiatan akademik pada mahasiswa
IImu Perpustakaan dan Informasi Islam, Universitas Islam Negeri

Mahmud Yunus Batusangkar.

. Manfaat dan Luaran Penelitian

1.

Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  Penelitian ini  berkontribusi pada Ilimu
Perpustakaan dan Informasi, khususnya literasi informasi dan

pemanfaatan Al di lingkungan akademik. Ini juga memperkuat teori
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tentang hubungan dan pengaruh literasi informasi dengan penggunaan
teknologi yang efektif dan bertanggung jawab.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi Peneliti: Memperluas wawasan tentang literasi informasi dan
Al khususnya ChatGPT di akademik, serta mengasah kemampan
metode kuantitatif dan analisis data.

2) Bagi Mahasiswa: Menyadarkan pentingnya literasi infrmasi dalam
penggunaan Al agar lebih bijak dan bertanggung jawab dalam
memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran.

3) Bagi Dosen atau Pendidik: Menjadi dasar untuk merancang
pedekatan pembelajawan yang menekankan literasi informasi agar
mahasiswa maksimal menggunakan Al secara efektif dan etis.

4) Bagi Institusi (UIN Mahmud Yunus Batusangkar): Berkontribusi
dalam penyusunan kebijakan program pelatihan literasi informasi
berbasis teknologi, mendukung ekosistem pembelajaran digital
yang etis, adaptif, dan responsif.

2. Luaran Penelitian
Luaran (output) dari penelitian ini adalah menghasilkan artikel
ilmiah yang layak untuk dipublikasikan pada jurnal nasional. Hasilnya
juga diharapkan menjadi koleksi referensi di Perpustakaan UIN Mahmud
Yunus Batusangkar untuk pengembangan studi lanjutan.
G. Definisi Operasional
1. Kemampuan Literasi Informasi
Literasi informasi merupakan kemampuan untuk mencari, menilai,
menggabungkan dengan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya, dan
memanfaatkan informasi dengan cara yang benar dan bertanggung jawab
(Hanifatunnisa, 2022). Kemampuan literasi informasi mahasiswa biasanya
diukur menggunakan framework dari Association of College and Research
Libraries (ACRL) pada tahun 2015. Aspek-aspek yang diukur meliputi
Authority is Contructed and Contextual (Otoritas Bersifat Kontruktif dan

Kontekstual), Information Creation as a Process (Penciptaan Informasi
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sebagai Proses), Information Has Value (Informasi Memiliki Nilai),
Research as Inquiry (Riset sebagai Proses Penyelidikan), Scholarship as
Conversation (limu Pengetahuan sebagai Percakapan), dan Searching as
Strategic Exploration (Pencarian Informasi sebagai Eksplorasi Strategis).
Pemanfaatan ChatGPT

ChatGPT merupakan adalah chatbot canggih yang menggunakan
teknologi Generative Pretrained Transformer (GPT). (Manurung et al.,
2023). Pemanfaatan ini dapat memberikan hasil dengan cepat, efisien
biaya, serta menampilkan fleksibilitas tinggi dengan kemampuan
penyesuaian terhadap tugas-tugas spesifik, yang pada akhirnya
menghasilkan respon yang akurat dan relevan. Selain itu, output yang
dihasilkan juga terstruktur dengan rapi dan logis (Rudolph et al., 2023).
Menurut Stuart Russel dan Peter Norfig dalam Wageswara (2024),
pemanfaatan kecerdasan buatan mengacu pada beberapa aspek, yaitu
efektivitas (sejaun mana tujuan pembelajaran tercapai), efisiensi
(kecepatan dan kemudahan akses informasi), dan validitas informasi
(akurasi dan kelayakan isi).
Mahasiswa IImu Perpustakaan dan Informasi Islam

Mahasiswa merupakan individu yang telah resmi terdaftar di
sebuah institusi perguruan tinggi negeri maupun swasta, dengan tujuan
untuk memperluas pengetahuan dan wawasan akademiknya (Kurniawati &
Baroroh, 2016). Program Studi IImu Perpustakaan dan Informasi Islam
(IP1) adalah bidang studi yang fokus pada proses pengelolaan serta
penyampaian informasi yang berasal dari berbagai jenis koleksi, baik
dalam bentuk cetak maupun noncetak (Muasbin, 2020). Mahasiswa yang
menempuh pendidikan di Program Studi IPIl yaitu mahasiswa yang secara
resmi terdata di perguruan tinggi dan memilih konsentrasi studi llmu
Perpustakaan, dengan tujuan untuk mendalami aspek-aspek pengelolaan
informasi guna mempersiapkan diri menjadi pustakawan profesional
(Permata, 2024).
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Kemampuan Literasi Informasi .1
a. Pengertian Literasi Informasi

Literasi informasi adalah kecakapan individu dalam
menemukan, mengumpulkan, menilai  atau  menafsirkan,
memanfaatkan, serta menyampaikan informasi dari berbagai sumber
secara tepat guna dan efisien (Behesty, 2023). Kemampuan ini
menjadi sangat krusial di era kontemporer yang ditandai oleh
perubahan teknologi yang sangat cepat dan beragamnya sumber
informasi yang tersedia (ACRL, 2015). Mengacu pada Standing

Conference of National and University Libraries (SCONUL, 1999: 1-

12; Pattah, 2014) sebagaimana dikutip dalam (Mulyono & Ansori,

2020), literasi informasi di lingkungan perguruan tinggi mencakup

tujuh kompetensi utama sebagai berikut:

1) Kemampuan dasar untuk mengenali dan mendefinisikan
kebutuhan informasinya secara tepat.

2) Kemampuan untuk memahami beragam jenis sumber informasi,
baik dalam format cetak maupun digital, serta dapat menentukan
sumber mana yang paling relevan dan kredibel untuk
menyelesaikan suatu permasalahan akademik.

3) Kemampuan untuk menguasai strategi pencarian informasi secara
sistematis, termasuk pemahaman terhadap prinsip-prinsip dasar
dalam penyusunan dan pengembangan basis data informasi.

4) Keterampilan untuk menelusuri dan mengakses informasi secara
efisien, dimana hal ini melibatkan penggunaan teknik pencarian
yang sesuai, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi,

serta akses terhadap layanan informasi seperti indeks, abstrak,

13
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sitasi, dan basis data ilmiah dengan mengikuti kaidah yang
berlaku.

5) Kemampuan untuk melakukan evaluasi kritis terhadap informasi
yang diperoleh dari berbagai sumber, dengan membandingkan
kualitas dan relevansi informasi tersebut secara objektif.

6) Keterampilan dalam mengelola dan menyampaikan informasi
kepada pihak lain. Hal ini termasuk penggunaan sistem sitasi yang
benar, penyaringan informasi sesuai kebutuhan, serta pemahaman
terhadap etika informasi seperti hak cipta dan pencegahan
plagiarisme.

7) Kemampuan untuk mensintesiskan dan mengembangkan informasi
yang telah diperoleh guna membangun pengetahuan baru yang
lebih bermakna dan aplikatif.

. Tujuan Literasi Informasi

Di era globalisasi informasi saat ini, literasi informasi menjadi
salah satu keterampilan kunci yang harus dimiliki setiap individu,
terutama untuk memaksimalkan penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi dalam mengakses serta mengolah berbagai jenis informasi.

Dalam konteks pendidikan tinggi, kemampuan ini sangat vital karena

menunjang proses pembelajaran, implementasi kurikulum berbasis

kompetensi, serta menuntut mahasiswa untuk mandiri dalam
menemukan, menilai, dan menggunakan berbagai sumber informasi.

Tujuan literasi informasi menurut (Triwijaya, 2019) sebagai
berikut:

1) Mengetahui apa, mengapa, dimana, bagaimana, dan kapan
informasi itu dibutuhkan.

2) Mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan.

3) Mengakses sumber informasi secara efektif dan efisien.

4) Mengevaluasi informasi dan sumbernya secara kritis.

5) Mengorganisasikan dan mengintegrasikan informasi ke dalam

pengetahuan yang ada.
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6) Mengorganisasikan dan mengintegrasikan informasi ke dalam
pengetahuan yang ada.

7) Mengkomunikasikan informasi.

Standar Kompetensi Literasi Informasi untuk Pendidikan Tinggi
Kemampuan literasi informasi sendiri dapat dievaluasi melalui

sejumlah indikator yang dirumuskan oleh Association of College and

Research Libraries (ACRL), pada tahun 2015, yang telah diakui

sebagai standar kompetensi informasi di lingkungan perguruan tinggi.

Standar ini memuat lima kategori utama yang masing-masing terdiri

dari sejumlah indikator:

1) Authority is Contructed and Contextual (Otoritas Bersifat

Kontruktif dan Kontekstual)

Konsep ini menekankan bahwa otoritas informasi tidak
bersifat mutlak, melainkan dibangun oleh komunitas dan
ditentukan oleh konteks penggunaanya. Mahasiswa didorong
untuk mengembangkan sikap skeptis yang terinformasi, mampu
mengenali berbagai bentuk otoritas, serta menyadari bahwa
sumber yang berbeda memiliki nilai yang berbeda tergantung pada
kebutuhan informasi dan sudut pandang. Mereka juga diajak untuk
mulai mengembangkan suara otoritatifnya sendiri secara etis dan
bertanggung jawab.

a) Membedakan berbagai jenis otoritas, seperti keahlian subjek
(misalnya ilmuwan atau akademisi), posisi sosial (misalnya
jabatan publik), atau pengalaman khusus (misalnya sebagai
saksi sejarah).

b) Menggunakan alat bantu riset dan indikator otoritas untuk
menilai kredibilitas sumber informasi dengan
mempertimbangkan  unsur-unsur  yang ~ memengaruhi

kredibilitas tersebut.
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c) Menyadari bahwa setiap disiplin ilmu memiliki otoritas yang
diakui, namun otoritas tersebut tetap dapat dipertanyakan dan
ditentang secara ilmiah.

d) Memahami bahwa informasi yang memiliki otoritas dapat
disajikan dalam bentuk yang formal maupun informasl, serta
dalam berbegai jenis media.

e) Mengembangkan kesadaran akan pentingnya membangun
otoritas pribadi dalam suatu bidang, dengan cara menjaga
keakuratan, menghargai kekayaan intelektual, dan aktif
berpartisipasi dalam komunitas akademik.

f) Memahami bahwa informasi bersifat sosial dan dinamis,
dimana otoritas dibangun melalui interaksi yang terus
berkembang antara berbagai sumber informasi.

Information Creation as a Process (Penciptaan Informasi

sebagai Proses)

Informasi bukan hanya produk akhir, tetapi hasil dari
serangkaian proses penciptaan yang kompleks dan berulang.
Mahasiswa perlu memahami bahwa kualitas informasi dipengaruhi
oleh cara informasi itu dibuat, direvisi, dan disebarkan. Mereka
harus mampu menilai kesesuaian antara proses penciptaan
informasi dengan kebutuhan akademik tertentu, serta menghargai
dinamika format informasi yang beragam dan terus berkembang.
a) Menggambarkan kemampuan dan keterbatasan dari informasi

yang dihasilkan melalui berbagai proses penciptaan.

b) Menilai kesesuaian antara proses penciptaan suatu informasi
dan kebutuhan informasi tertenu.

¢) Memahami proses penciptaan dan penyebarluasan informasi
dalam bidang tertentu.

d) Menyadari bahwa persepsi terhadap informasi dapat

dipengaruhi oleh bentuk atau format penyajiannya.
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e) Mengenali implikasi dari format informasi yang bersifat statis
(tetap) maupun dinamis (berubah).

f) Memantau nilai dan peran berbagai produk informasi dalam
konteks yang berbeda.

g) Menerapkan pemahaman tentang proses pembuatan informasi
untuk menciptakan informasi baru yang sesuai dengan
konteks, kebutuhan dan tujuan tertentu.

h) Menyadari bahwa setiap pilihan dalam proses penciptaan
informasi akan mempengaruhi tujuan penggunaan dan pesan
yang ingin disampaikan.

Information Has Value (Informasi Memiliki Nilai)

Informasi tidak netal, tetapi memiliki nilai ekonomi, sosial,
hukum, dan pendidikan. Konsep ini menekankan bahwa
mahasiswa haru memahami isu-isu seputar hak kekayaan
intelektual, akses informasi, serta bagaimana data pribadi mereka
dikomodifikasi. Mereka diharapkan menjadi pengguna informasi
yang bertanggung jawab, menghargai orisinalitas ide, dan
menyadari possi mereka sebagai kontributor dalam ekosistem
informasi, bukan sekedar konsumen.

a) Memberikan pengakuan terhadap gagasan orisinil orang lain
melalui atribusi dan sitasi yang tepat.

b) Memahami bahwa hak kekayaan intelektual merupakan
konstruksi hukum dan sosial yang bervariasi antar budaya.

¢) Menjelaskan perbedaan serta tujuan dari hak cipta,
penggunaan wajar (fair use), akses terbuka, dan domain
publik.

d) Menyadari bahwa dalam sistem produksi dan penyebaran
informasi, terdapat individu atau kelompok yang kurang
terwakili atau terpinggirkan.

e) Mengenali isu-isu terkait akses informasi, baik keterbatasan

maupun peluang.
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f) Mengambil keputusan secara sadar terkait tempat dan cara
mempublikasikan informasi yang dihasilkan.

g) Memahami dampak dari komodifikasi informasi pribadi dan
interaksi online terhadap informasi yang diterima dan
disebarluaskan.

h) Membuat pilihan secara sadar dalam aktivitas daring,
termasuk menyadari isu-isu seputar privasi dan komodifikasi
informasi pribadi.

Research as Inquiry (Riset sebagai Proses Penyelidikan)

Riset bukanlah proses linear, tetapi eksplorasi berulan yang
berangkat dari pertanyaan yang berkembang. Mahasiswa didorong
untuk berpikir Kkritis, mengembangkan pertanyaan yang lebih
kompleks, mengevaluasi informasi dari berbagai sumber, serta
terbuka terhadap ketidakpastian dan kompleksitas. Riset dilihat
sebagai aktivitas aktif yang melibatkan rasa ingin tahu, ketekunan,
dan kemauan untuk merevisi pemahaman secara terus menerus.

a) Merumuskan pertanyaan penelitian berdasarkan kesenjangan
informasi atau peninjauan ulang terhadap informasi yang
sudah ada.

b) Menentukan cakupan penelitian yang sesuai dengan
kebutuhan.

c) mengelola kompleksitas penelitian dengan memecah
pertanyaan kompleks menjadi sub pertanyaan yang lebih
sederhana.

d) Menggunakan berbagai metode penelitian sesuai dengan
kebutuhan, kondisi, dan jenis penyelidikan.

e) Memantau informasi yang diperoleh dan menilai apakah
masih terdapat kekurangan atau kelemahan.

f) Mengorganisasi informasi secara bermakna untuk mendukung
pemahaman.

g) Mensintesis ide dari berbagai sumber informasi.
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h) Menarik kesimpulan yang logis berdasarkan analisis dan
interpretasi terhadap informasi yang diperoleh.

5) Scholarship as Conversation (llmu Pengetahuan sebagai

Percakapan)

Pengetahuan berkembang melalui dialog yang berlangsung
dalam komunitas akademik. Mahasiswa harus menyadari bahwa
setiap karya ilmiah adalah bagian dari percakapan yang
berkelanjutan, dan mereka memiliki tanggung jawab untuk
berkontribusi di dalamnya melalui atribusi yang tepat dan refleksi
kritis. Mereka juga harus mampu mengevaluasi berbagai
perspektif dan memahami bahwa diskursus akademik tidak selalu
menghasilkan kesimpulan tunggal.

a) Menyatakan kontribusi pihak lain secara tepat dalam hasil
informasi yang dihasilkan.

b) Berpartisipasi dalam percakapan ilmiah pada tingkat yang
sesuai, misalnya dalam komunitas daring lokal, diskusi
terbimbing, jurnal penelitian mahasiswa, atau presentasi
ilmiah.

c) Mengidentifikasi hambatan yang mungkin membatasi dalam
mengakses percakapan ilmiah melalui berbagai media.

d) Mengevaluasi secara kritis kontribusi orang lain dalam
lingkungan informasi partisipatif.

e) Mengidentifikasi peran suatu artikel, buku, atau karya ilmiah
dalam membangun pengetahuan suatu disiplin tertentu.

f) Merangkum perubahan perspektif ilmiah dari waktu ke waktu
pada suatu topik dalam bidang tertentu.

g) Menyadari bahwa satu karya ilmiah Dbelum tentu
mencerminkan satu-satunya atau mayoritas sudut pandang

terhadap isu yang dibahas.
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6) Searching as Strategic Exploration (Pencarian Informasi

sebagai Eksplorasi Strategis)

Proses pencarian informasi bukanlah sekedar memasukkan

kata kunci, melainkan eksplorasi strategis yang melibatkan

fleksibalitas mental, pengujian berbagai strategi, dan evaluasi

sumber secara berkelanjutan. Mahasiswa perlu memahami struktur

sistem informasi, menggunakan beragam teknik pencarian, serta

memiliki ketahanan dan kreativitas dalam menghadapi hambatan

saat mencari data atau literatur.

a)

b)

f)

9)

h)

Menentukan ruang lingkup awal dari tugas atau kebutuhan
informasi yang hendak dipenuhi.

Mengidentifikasi pihak-pihak yang relevan, seperti akademisi,
organisasi, pemerintah, atau industri yang mungkin
memproduksi  informasi mengenai suatu topik, dan
mengetahui cara mengakses informasi tersebut.

Menggunakan pendekatan  berpikir  divergen  (seperti
brainstorming) dan konvergen (seperti memilih sumber
terbaik) dalam pencarian informasi.

Menyesuaikan kebutuhan informasi dan strategi pencarian
dengan alat pencarian yang tepat.

Merancang dan memperbarui strategi pencarian berdasarkan
hasil pencarian yang diperoleh sebelumnya.

Memahami bagaimana sistem informasi disusun untuk
mengakses informasi yang relevan.

Menggunakan beragam jenis bahasa pencarian, seperti
kosakata terstruktur, kata kunci, dan bahasa alami..

Mengelola proses dan hasil pencarian informasi secara efektif

dan efisien.
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Pemanfaatan ChatGPT .2
a. Konsep ChatGPT

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan informasi di
lingkungan akademik, teknologi kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) berkembang pesat. Salah satu inovasi Al yang paling
menonjol adalah ChatGPT (Generative Pretrained Transformer), yang
dikembangkan oleh OpenAl sejak tahun 2018. ChatGPT dirancang
menggunakan arsitektur transformer yang menerapkan model self
attention, memungkinkan sistem ini untuk memahami dan merespons
percakapan yang kompleks berdasarkan konteks dialog sebelumnya
(Setiawan & Luthfiyani, 2023).

ChatGPT merupakan robot percakapan pintar yang sangat
hebat, mampu membuat kalimat-kalimat yang berisi jawaban atas
pertanyaan dari pengguna dalam waktu sangat cepat, hanya dalam
hitungan detik saja. ChatGPT menggunakan teknologi bahasa canggih
yang disebut Generative Pretrained Transformer (GPT). Teknologi ini
membuat ChatGPT bisa menulis teks yang terlihat sama seperti tulisan
manusia. Tulisan ChatGPT sangat alami dan sulit dibedakan dengan
tulisan yang dibuat oleh manusia sesungguhnya. Itulah yang membuat
ChatGPT menjadi salah satu robot percakapan terhebat di dunia saat
ini (Manurung et al., 2023).

b. Manfaat ChatGPT

Secara umum, menurut Sonyati (2024), ChatGPT memiliki

berbagai aplikasi dalam pemrosesan bahasa alami, yaitu:
1) Pencarian Jawaban: ChatGPT mampu memberikan respons
terhadap pertanyaan dengan memahami konteks dari teks yang ada.
2) Pembuatan Percakapan: dapat digunakan untuk menciptakan
percakapan alami sesuai dengan konteks yang diberikan, termasuk

kemampuan dalam berbagai bahasa termasuk Indonesia.
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Pembuatan Teks Otomatis: yang memungkinkan ChatGPT
memproduksi kalimat atau paragraf yang sesuai dengan konteks
yang diminta

Generative Text: bisa digunakan untuk membuat teks baru, berguna
dalam berbagai aplikasi seperti pembuatan konten untuk website,

skenario film, dan lainnya.

Berikut adalah manfaat penggunaan ChatGPT:
Memperluas pengetahuan dan kemampuan: pengguna dapat
mengakses banyak informasi dan topik yang dapat dipelajari
sehingga kemampuan dan pengetahuan dapat diperluas.
Efisiensi dan kecepatan: ChatGPT dikenal mampu memberikan
jawaban dengan cepat dan tepat, sehingga membantu pengguna
dalam memperoleh informasi secara efisien.
Fleksibilitas Penggunaan: ChatGPT dapat diterapkan dalam
berbagai konteks dan kebutuhan penyelesaian masalah.
Komunikasi yang efektif: ChatGPT dapat mendorong peningkatan
kemampuan komunikasi, karena pengguna dapat melatih dan
mengembangkan keterampilan berbahasa melalui interaksi dengan
sistem.
Potensi pengembangan: ChatGPT menyimpan potensi besar dalam
pengembangan teknologi, terutama karena fleksibilitas dan
kemampuannya dalam memahami serta menghasilkan bahasa
secara alami dapat terus dikembangkan dan dimanfaatkan di

berbagai bidang.

Kelebihan ChatGPT

1)

Kemampuan Unggul dalam Menghasilkan Teks

Berdasarkan temuan dari penelitian yang dilakukan oleh
OpenAl, ChatGPT terbukti memiliki kemampuan yang sangat baik
dalam menghasilkan teks. Sistem ini mampu menyusun kalimat

yang tidak hanya relevan, tetapi juga selaras dengan konteks dialog
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serta maksud pengguna. Keunggulan ini didukung oleh proses
pelatihan menggunakan dataset dalam jumlah besar, yang
memungkinkan ChatGPT memahami dan menyesuaikan terhadap
kebutuhan serta ekspektasi pengguna secara akurat.
2) Kemampuan Mengelola Percakapan Kompleks
ChatGPT mengadopsi  arsitektur  transformer yang
memanfaatkan  mekanisme  self-attention.  Teknologi  ini
memungkinkan sistem untuk menelaah dan memahami struktur
percakapan sebelumnya, sehingga ChatGPT dapat merespons
secara lebih relevan bahkan dalam percakapan yang memiliki
tingkat kompleksitas tinggi.
3) Fleksibilitas Penggunaan di Berbagai Sektor
ChatGPT memiliki cakupan pemanfaatan yang luas dan
dapat diintegrasikan ke dalam berbagai bidang seperti layanan
pelanggan, produksi konten, hingga pengembangan aplikasi.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh OpenAl, penggunaan
ChatGPT untuk pembuatan konten otomatis menunjukkan hasil
yang sangat memuaskan, menandakan fleksibilitas dan daya guna
sistem ini dalam konteks profesional.
d. Kekurangan ChatGPT
1) Ketergantungan pada Dataset Skala Besar
Kemampuan ChatGPT untuk memahami konteks dan
intensi pengguna sangat bergantung pada ketersediaan data
pelatinan dalam jumlah besar. Konsekuensinya, proses pelatihan
model ini membutuhkan sumber daya komputasi dan data yang
besar, sehingga implementasinya pada skala kecil menjadi cukup
menantang.
2) Terbatas dalam Menangani Percakapan yang Tidak Berkaitan
Mekanisme kerja ChatGPT mengandalkan konteks dari
interaksi sebelumnya, sistem ini menjadi kurang efektif ketika

dihadapkan pada percakapan yang tidak memiliki keterkaitan logis
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atau bersifat acak. Hal ini dapat mempengaruhi akurasi dan respons
yang diberikan.

3) Potensi Kesalahan dalam Penyusunan Teks

Meskipun memiliki kemampuan yang mumpuni dalam

menghasilkan teks, ChatGPT masih mungkin menghasilkan
kesalahan dalam struktur atau isi teks. Hal ini menjadi salah satu
kelemahan yang perlu diperhatikan, terutama dalam konteks
akademik atau profesional yang menuntut ketepatan informasi dan
kejelasan argumen.

Indikator Pemanfaatan ChatGPT

Menurut Poerwadarminto yang dikutip oleh Yoliadi (2022)
istilah “pemanfaatan” merujuk pada suatu aktivitas, proses, atau
tindakan yang bertujuan untuk menjadikan sesuatu yang tersedia
memiliki nilai guna atau manfaat. Secara etimologis, kata
“pemanfaatan” berasal dari kata dasar “manfaat” yang berarti faedah
atau kegunaan, kemudian mendapatkan imbuhan “pe-“ dan “-an” yang
membentuk makna sebagai suatu proses atau tindakan untuk
memanfaatkan sesuatu secara optimal. Menurut Rudolph et al (2023),
pemanfaatan ChatGPT dapat memberikan hasil dengan cepat, efisien
biaya, serta menampilkan fleksibilitas tinggi dengan kemampuan
penyesuaian terhadap tugas-tugas spesifik, yang pada akhirnya
menghasilkan respon yang akurat dan relevan. Selain itu, output yang
dihasilkan juga terstruktur dengan rapi dan logis.

Menurut Stuart Russel dan Peter Norfig dalam Wageswara
(2024), pemanfaatan kecerdasan buatan mengacu pada beberapa aspek,
sebagai berikut:

1) Efektivitas
Efektivitas merujuk pada tingkat pencapaian mahasiswa
dalam memenuhi tujuan perkuliahan melalui pemanfaatan
teknologi kecerdasan buatan (Al). Selain itu, efektivitas dilihat dari

semangat belajar mahasiswa serta kemajuan belajarnya dengan
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menggunakan sistem Al tersebut. Dalam konteks penelitian ini,
efektivitas mengacu pada seberapa baik ChatGPT membantu
mahasiswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas juga
mencakup peningkatan semangat belajar dan kemajuan belajar
mahasiswa.

2) Efisiensi

Efisiensi berkaitan dengan waktu yang dibutuhkan

mahasiswa untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan melalui
penggunaan ChatGPT. Selain itu, efisiensi sistem ini juga berkaitan
dengan intensitas pemanfaatan teknologi atau seberapa sering
mahasiswa menggunakan ChatGPT serta kualitas informasi yang
disajikan oleh sistem tersebut.

3) Validitas informasi

Validitas informasi berkaitan dengan keabsahan atau
keakuratan suatu informasi yang disajikan oleh ChatGPT, yaitu
sesuai atau tidaknya informasi yang diberikan dengan informasi
yang sebenarnya. Informasi yang valid sangat penting dalam
konteks literasi informasi, karena mahasiswa perlu memastikan
bahwa informasi yang digunakan akurat dan dapat dipercaya.
B. Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini peneliti membahas mengenai Pengaruh

Kemampuan Literasi Informasi terhadap Pemanfaatan ChatGPT  pada

Mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam UIN Mahmud Yunus

Batusangkar. Adapun penelitian sebelumnya yang relevan dan memiliki

keterkaitan serta signifikansi dengan penelitian ini diantaranya:

1. Penelitian yang berjudul “The Correlation Between Students’
Information Literacy and the Utilisation of Al Text Generator in
Completing Academic Studies” pada tahun 2024 oleh Muhaemin,
Elnovani Lusiana, dan Ute L ies Siti Khadijah.

Penelitian oleh ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

kemampuan literasi informasi dengan penggunaan Al text generator dalam
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mendukung penyelesaian tugas akademik. Dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional dan instrumen berupa kuesioner, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan
antara tingkat literasi informasi mahasiswa dan pemanfaatan teknologi Al
dalam konteks akademik. Penelitian ini sangat relevan karena secara
langsung mengkaji kedua variabel yang menjadi fokus utama dalam
penelitian ini yaitu literasi informasi dan pemanfaatan Al.

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Literasi Informasi
Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Universitas Terbuka
terhadap Perilaku Pencarian Informasi” pada tahun 2024 oleh Mustika
Diana, Teguh, dan Alpih Herman Saputra.

Penelitian ini berfokus pada bagaimana kemampuan literasi

informasi mahasiswa berpengaruh terhadap cara mahasiswa mencari
informasi akademik. Dengan metode kuantitatif dan survei serta analisis
regresi, hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi informasi
berkontribusi signifikan terhadap perilaku pencarian informasi yang efektif
dan relevan. Penelitian ini mendukung pentingnya literasi informasi
sebagai bekal dasar mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi informasi,
termasuk Al seperti ChatGPT.
Penelitian yang berjudul “Keterampilan Literasi Informasi Mahasiswa
Menurut Standar Kompetensi Literasi Informasi Association of
College & Research Libraries (ACRL)” pada tahun 2018 oleh Djoko
Prasetyo, Fathu Rahman Rosyidi, Rohmadi, Uswatun Auliyani, dan Sri
Handayani.

Penelitian ini menjadi salah satu landasan penting dalam mengukur
variabel literasi informasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam mengakses, mengevaluasi,
dan menggunakan informasi berdasarkan standar ACRL. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memiliki kesadaran akan
pentingnya informasi, banyak di antara mereka yang masih kesulitan

dalam aspek evaluasi dan penggunaan etis informasi. Temuan ini menjadi
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referensi teoritis yang sangat berharga dalam merumuskan indikator
literasi informasi pada penelitian ini.

. Penelitian yang berjudul “Potential of Artificial Intelligence in Textual
Cohesion, Grammatical Precision, and Clarity in Scientific Writing”
pada tahun 2024 oleh Daniel Roman-Acosta.

Penelitian ini membahas peran Al dalam meningkatkan kualitas
penulisan ilmiah. Penelitian ini menekankan bahwa kecerdasan buatan
dapat membantu penulis akademik dalam aspek kohesi teks, ketepatan tata
bahasa, dan kejelasan isi tulisan. Dengan tinjauan sistematis kualitatif,
penelitian ini menggarisbawahi bahwa pemanfaatan Al memiliki potensi
besar, namun tetap perlu dibarengi dengan kontrol dan kecakapan
pengguna, khususnya dalam menilai keabsahan informasi yang dihasilkan.
Relevansinya terletak pada bagaimana Al, seperti ChatGPT menjadi alat
bantu akademik yang efektif ketika digunakan oleh individu yang
memiliki literasi informasi yang baik.

. Penelitian yang berjudul “Penggunaan ChatGPT dalam Pendidikan
berdasarkan Perspektif Etika Akademik” pada tahun 2023 oleh
Muhammad Jafar Maulana, Cecep Darmawan, dan Rahmat.

Penelitian ini menyoroti aspek etika dalam penggunaan ChatGPT
di lingkungan pendidikan. Metode pendekatan yang digunakan adalah
studi pustaka dengan mendeskripsikan hasil penelitian yang relevan dan
menarik kesimpulan tentang penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa dalam
pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Al seperti
ChatGPT harus diiringi dengan pemahaman akan etika akademik,
termasuk dalam hal plagiarisme, kejujuran intelektual, dan pemanfaatan
informasi secara bertanggung jawab. Studi ini mendukung pandangan
bahwa literasi informasi tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi
juga menyentuh aspek moral dan etik dalam penggunaan teknologi
informasi.

. Penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Literasi Informasi

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam
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Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dalam Mengerjakan Tugas
Makalah Menggunakan Model Literasi Informasi The Big Six” pada
tahun 2023 oleh Agilah Dzira Afiyani, Rahma Devianti Alfariza.

Penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana
mahasiswa memanfaatkan literasi informasi dalam menyusun tugas
akademik. Dengan metode penelitian kualitatif deskriptif, penelitian ini
menemukan bahwa mahasiswa cukup kompeten dalam tahap pencarian
dan pengumpulan informasi, namun kurang optimal dalam tahap evaluasi
dan penggunaan informasi secara etis. Penelitian ini menegaskan perlunya
penguatan literasi informasi yang menyeluruh agar mahasiswa tidak hanya
mampu mencari informasi, tetapi juga mampu memvalidasi dan
menggunakannya secara tepat dalam proses akademik.

7. Penelitian yang berjudul “Rise of the Machines: Trends and Challenges
of Implementing Al in Biomedical Scientific Writing” pada tahun 2024
oleh Michal Fornalik, Magdalena Makuch, Anna Lemanska, Sandra
Moska, Monika Wiczewska, Iwona Anderko, Laura Stochaj, Marta
Szczygiel, Aleksandra Zielinska.

Penelitian ini mengangkat isu terkait tantangan penggunaan Al
dalam penulisan ilmiah di bidang biomedis. Penelitian ini menggunakan
studi kasus dan analisis tren untuk mengidentifikasi manfaat serta risiko
penggunaan Al. Salah satu temuan penting adalah bahwa meskipun Al
mampu meningkatkan efisiensi penulisan, akurasi dan validitas informasi
yang dihasilkan masih menjadi persoalan utama. Hal ini menegaskan
kembali pentingnya literasi informasi sebagai fondasi dalam menggunakan
ChatGPT secara bertanggung jawab dan produktif dalam dunia akademik.

Secara umum, ketujuh penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam
hal fokus terhadap literasi informasi dan pemanfaatan teknologi Al dalam
konteks akademik. Sebagian besar studi menyepakati bahwa keterampilan
literasi informasi merupakan prasyarat penting dalam memaksimalkan
penggunaan teknologi berbasis Al seperti ChatGPT. Namun, terdapat

beberapa perbedaan dalam konteks penelitian. Misalnya, studi oleh Muhaemin



29

dkk, secara eksplisit menghubungkan literasi informasi dengan Al text
generator tetapi tidak spesifik pada ChatGPT, sementara beberapa studi
lainnya lebih menekankan pada aspek literasi informasi saja atau dampak etis
dari penggunaan Al. Satu hal yang mencolok dari penelitian terdahulu adalah
belum adanya studi yang secara khusus mengkaji hubungan antara
kemampuan literasi informasi dan pemanfaatan ChatGPT secara kuantitatif
dalam lingkup mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam. Selain itu,
sebagian besar penelitian hanya menggunakan pendekatan deskriptif tanpa
menganalisis pengaruh antar variabel secara mendalam.

Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
menerapkan pendekatan kuantitatif korelasional yang secara langsung
menghubungkan literasi informasi berdasarkan standar ACRL dengan
pemanfaatan ChatGPT berdasarkan tiga indikator utama. Fokus pada
Mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam menjadikan penelitian ini
unik, karena kelompok ini seharusnya menjadi pelaku utama atau contoh
dalam pemanfaatan informasi yang bertanggung jawab. Hasil penelitian
diharapkan dapat memperkaya literatur akademik, menjadi dasar kebijakan
penggunaan Al di lingkungan perguruan tinggi, dan membantu mahasiswa
memahami peran literasi dalam era teknologi.

. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah representasi konseptual yang menjelaskan
hubungan antara variabel dalam penelitian. Secara teoritis, kerangka ini
menunjukkan bagaimana variabel independen memengaruhi variabel
dependen dalam model yang logis dan terstruktur. Menurut Sapto Haryoko,
kerangka berpikir penting dalam studi yang meneliti hubungan dua variabel
atau lebih. Namun, jika hanya mengkaji satu variabel, cukup dilakukan
pendalaman teori dengan argumentasi akademik yang kuat (Sugiyono, 2013).

Dalam penelitian ini, literasi informasi diposisikan sebagai variabel
independen (X) berdasarkan standar ACRL (2015), yang meliputi enam aspek:
authority is contructed and contextual, information creation as a process ,

information has value, research as inquiry, scholarship as conversation , dan
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searching as strategic exploration (ACRL, 2015). Sementara itu, pemanfaatan
ChatGPT sebagai variabel dependen (YY) diukur menggunakan indikator
pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pendidikan menurut Stuart Russel dan
Peter Norvig dalam Wageswara (2024), yaitu efektivitas, efisiensi, dan
validitas informasi.

Kemampuan literasi informasi mahasiswa diduga berpengaruh
signifikan terhadap pemanfaatan ChatGPT. Mahasiswa yang literat informasi
cenderung mampu mengakses dan menilai informasi secara Kkritis, serta
menggunakannya secara tepat guna. Hal ini tercermin dalam cara mereka
menggunakan ChatGPT, termasuk dalam memverifikasi keakuratan dan
relevansi informasi yang dihasilkan. Dengan demikian, semakin tinggi
kemampuan literasi informasi, semakin optimal pemanfaatan ChatGPT dalam
mendukung aktivitas akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh kemampuan literasi informasi terhadap pemanfaatan ChatGPT pada
mahasiswa llmu Perpustakaan dan Informasi Islam UIN Mahmud Yunus
Batusangkar. Hubungan antarvariabel tersebut digambarkan dalam skema
berikut.

Kemampuan Literasi Informasi (X) Pemanfaatan ChatGPT
Teori Literasi Informasi (ACRL, 2015) (Y)
Teori Pemanfaatan
1. Authority is Contructed and Kecerdasan Buatan
Contextual dalam Pendidikan
2. Information Creation as a Process > (Wageswara, 2024)
3. Information has Value
4. Research as Inquiry 1. Efektivitas
5. Scholarship as Conversation 2. Efisiensi
6. Searching as Strategic Exploration 3. Validitas Informasi

Terdapat pengaruh/ tidak dari
kemampuan literasi informasi
mahasiswa terhadap pemanfaatan
ChatGPT

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan awal yang bersifat sementara dan
masih memerlukan pembuktian melalui proses penelitian. Secara umum,
hipotesis dapat dimaknai sebagai sebuah asumsi atau dugaan awal mengenai
adanya hubungan antar variabel yang hendak diuji validitasnya (Jaya, 2021).
Dalam ranah konseptual, hipotesis berfungsi sebagai jawaban awal atas
rumusan masalah yang telah dirumuskan peneliti. Validitas dari jawaban
tersebut akan dibuktikan melalui data yang berhasil dikumpulkan. Setiap
rumusan hipotesis akan diuji menggunakan teknik analisis data yang sesuai
dengan karakteristik datanya. Selama proses penelitian berlangsung, peneliti
akan menilai apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau justru harus
ditolak berdasarkan temuan empiris yang diperoleh (Dewi, 2024). Dalam
pendekatan statistik, hipotesis diartikan sebagai suatu pernyataan mengenai
kondisi atau karakteristik suatu populasi (parameter), yang kebenarannya diuji

berdasarkan data sampel yang telah dikumpulkan (statistik).

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat pengaruh yang signifikan dari
kemampuan literasi informasi terhadap pemanfaatan ChatGPT pada
Mahasiswa llmu Perpustakaan dan Informasi Islam Universitas Islam
Negeri Mahmud Yunus Batusangkar.

2. Hipotesis Nol (Ho): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari
kemampuan literasi informasi terhadap pemanfaatan ChatGPT pada
Mahasiswa llmu Perpustakaan dan Informasi Islam Universitas Islam

Negeri Mahmud Yunus Batusangkar.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis pendekatan penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah
metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Metode kuantitatif dipilih
karena mampu menghasilkan data berupa angka yang dapat dianalisis secara
statistik, sehingga memberikan gambaran objektif dan terukur mengenai
seberapa besar pengaruh kemampuan literasi informasi mahasiswa terhadap
pemanfaatan ChatGPT dalam konteks akademik. Selain memberikan hasil
yang akurat metode ini juga memiliki keunggulan dalam hal generalisasi,
karena data yang diperoleh dapat merepresentasikan populasi yang lebih luas.
Setelah data numerik terkumpul, peneliti menganalisisnya untuk
mengidentifikasi pola hubungan serta tingkat pengaruh antar variabel dalam
penelitian ini.

Secara konseptual, pendekatan kuantitatif berpihak pada paradigma
positivisme dan digunakan untuk mengkaji fenomena tertentu dalam populasi
atau sampel yang telah ditetapkan. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen yang telah distandarisasi, lalu dianalisis
dengan metode statistik guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan sejak
awal (Sugiyono, 2013). Sejalan dengan itu, Amelia et al. (2023) menjelaskan
bahwa penelitian kuantitatif berorientasi pada data yang dapat diukur secara
objektif dan dikumpulkan melalui prosedur numerik. Data ini kemudian
dianalisis menggunakan statistik, pemodelan matematis, atau komputasi untuk
menemukan pola, kecenderungan, dan hubungan antar variabel. Dengan
demikian, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk membuktikan teori,
menguji hipotesis, serta menyusun simpulan yang bersifat general. Hasil
analisis biasanya disajikan dalam bentuk angka, grafik, tabel, atau model
matematik agar lebih mudah dipahami dan dikomunikasikan.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan korelasional untuk

menguji ada tidaknya pengaruh antara dua variabel (Syahri et al., 2024).

32
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Arikunto dalam Yoliadi (2022) menambahkan bahwa penelitian korelasional
bertujuan untuk mengukur sejaun mana dua atau lebih variabel saling
berhubungan, tanpa mengubah kondisi data yang sudah ada. Pendekatan ini
juga disebut sebagai penelitian asosiasi (associational research), karena fokus
utamanya pada keterkaitan antar variabel (Yusuf, 2017). Oleh sebab itu,
pendekatan korelasional dipandang paling relevan untuk penelitian ini karena
bertujuan untuk menelusuri sejauh mana hubungan antara kemampuan literasi
informasi mahasiswa dengan pemanfaatan ChatGPT serta seberapa besar
pengaruh keduanya dalam mendukung aktivitas akademik.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar, yang terletak di JI. Raya Batusangkar-Padang Panjang
No.KM. 7, Tabek, Kecamatan Pariangan, Kabupaten Tanah Datar.
2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan kegiatan penelitian berlangsung dari Bulan Januari

hingga Bulan Agustus 2025.
Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Tahun 2025
Mei Jun

Uraian Kegiatan

Observasi
Bimbingan Proposal
Seminar Proposal
Penelitian
Munagasyah

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merujuk pada keseluruhan elemen atau individu yang
memiliki karakteristik tertentu dan menjadi subjek kajian dalam suatu
penelitian. Elemen tersebut dapat berupa manusia, lembaga, maupun objek
lainnya (Jaya, 2021). Dengan kata lain, populasi adalah kumpulan dari
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semua objek yang hendak diteliti (Syahrum & Salim, 2014). Dalam
konteks penelitian ini, populasi yang ditetapkan adalah seluruh mahasiswa
aktif dari Program Studi llmu Perpustakaan dan Informasi Islam di
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri

Mahmud Yunus Batusangkar, dengan jumlah total 154 orang.

Tabel 3. 2 Jumlah Mahasiswa Aktif Prodi IPI1 UIN Mahmud Yunus

Batusangkar
No Angkatan Jumlah
1 Angkatan 2018 1 Mahasiswa
2 Angkatan 2019 2 Mahasiswa
3 Angkatan 2020 3 Mahasiswa
4 Angkatan 2021 31 Mahasiswa
5 Angkatan 2022 50 Mahasiswa
6 Angkatan 2023 42 Mahasiswa
7 Angkatan 2024 25 Mahasiswa
Jumlah 154 Mahasiswa
Sumber: Bagian Layanan Akademik FUAD, 2025
. Sampel

Sampel diartikan sebagai bagian dari populasi yang dipilih untuk
mewakili keseluruhan populasi tersebut (Yusuf, 2017). Metode yang
digunakan dalam penarikan sampel adalah probability sampling dengan
teknik pengambilan sampel acak sederhana atau simple random sampling,
yakni suatu metode pemilihan sampel secara acak tanpa
mempertimbangkan perbedaan tingkatan atau strata di dalam populasi
(Jaya, 2021). Dengan demikian, setiap individu dalam populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai anggota sampel (Sugiyono,
2013). Untuk menentukan jumlah sampel yang representatif penelitian ini
menggunakan Rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10%.
Pemilihan rumus ini bertujuan agar ukuran sampel yang diperoleh cukup
mencerminkan populasi secara keseluruhan, sehingga hasil penelitian

dapat digeneralisasikan.



35

Rumus Slovin yaitu sebagai berikut:

. N
1 +N (e)?
Keterangan:
n : Jumlah sampel yang dibutuhkan
N : Jumlah populasi
e . Persentase toleransi ketidaktelitian karena kesalahan dalam

pengambilan sampel, pada penelitian ini sebesar 10% = 0,1

Dengan menggunakan rumus di atas, dihasilkan sampel sebagai

berikut:
N
T TN ()2
154
n: ———————————————————————————————
1+ 154 (0,1)2
154
n: ———————————————
1+ 154 (0,01)
154
" 154
_ Y 6063
=554~ %Y

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut,
diperoleh jumlah sampel yang akan menjadi responden sebanyak 60,63

orang yang kemudian dibulatkan menjadi 61 orang.

D. Pengembangan Instrumen

Instrumen penelitian berperan sebagai alat utama yang dirancang untuk
menghimpun dan mengelola berbagai data yang diperoleh selama proses
penelitian berlangsung (Darmawan et al., 2023). Kualitas instrumen ini sangat
menentukan keandalan data yang dikumpulkan. Dengan demikian, ketepatan
serta kepercayaan terhadap hasil penelitian sangat dipengaruhi oleh seberapa
baik instrumen tersebut disusun dan diterapkan (Rahman et al., 2023). Oleh
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sebab itu, sebelum digunakan, instrumen wajib melalui proses pengujian guna
memastikan bahwa instrumen tersebut valid dan reliabel.
1. Uji Validitas
Validitas merujuk pada tingkat ketepatan suatu instrumen dalam
mengukur apa yang memang seharusnya diukur (Dewi, 2024). Dalam
konteks ini, validitas mengindikasikan sejauh mana item-item dalam
instrumen dapat mewakili konsep atau variabel yang diteliti secara sahih
(Imansari & Kholifah, 2023). Validitas yang tinggi menunjukkan bahwa
instrumen mampu menghasilkan data yang sesuai dengan objek yang
diteliti, tanpa menyimpang dari makna variabel yang sebenarnya. Untuk
menguji validitas kuesioner atau angket, digunakan pendekatan statistik

dengan Rumus Pearson Correlation Product Moment.

Rumus Korelasi Pearson Produk Moment:

o NIXY-(IX(EY)

y
,/(NZX2 S(ZXP(NZY?-(2Y)

: Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

Keterangan:
rxy
N : Jumlah responden

2. XY :Jumlah perkalian antara variabel X dan variabel Y
Y X? :Jumlah dari kuadrat nilai X

YY? :jumlah dari kuadrat nilai Y

(X X)? : Jumlah nilai X dikuadratkan

(XY)? : Jumlah nilai Y dikuadratkan

Jika nilai rhiwng > raner pada taraf signifikansi 0,05 (uji dua sisi)
maka item instrumen dinyatakan memiliki korelasi signifikan terhadap
total skor dan dinyatakan valid. Namun jika rhiung < rtabe, Maka butir
tersebut dinyatakan tidak valid karena tidak memiliki hubungan signifikan

dengan total skor (Wahyuning, 2021). Dalam penelitian ini, uji validitas
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dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS wversi 31 untuk
mempermudah proses pengolahan data.
. Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil pengukuran yang
diperoleh dari suatu instrumen. Sebuah instrumen dapat dikatakan reliabel
jika memberikan hasil yang stabil dan konsisten ketika pengukuran
dilakukan ulang dalam kondisi yang serupa (Imansari & Kholifah, 2023).
Mengingat bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
angket dengan skala bertingkat (skala likert), maka uji reliabilitas
dilakukan menggunakan Rumus Cronbach’s Alpha dengan dukungan
aplikasi SPSS versi 31. Adapun rumusnya yaitu:

2
SCIG

Keterangan:
Iy : Reliabilitas yang dicari
n : Jumlah item pertanyaan

Y o2 :Jumlah varians skor tiap item

o? : Varians total

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas berdasarkan
nilai Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut (Wahyuning, 2021):
a. Jika nilai alpa > 0,60 maka instrumen dikatakan reliabel.
b. Jika nilai alpa < 0,60 maka instrumen dikatakan tidak reliabel.

Dengan demikian, apabila nilai alpha cronbach melebihi angka
0,60 maka butir-butir pertanyaan dalam kuesioner dianggap konsisten dan
dapat dipercaya (reliable) dalam mengukur variabel yang diteliti.
Sebaliknya, jika nilai alpha cronbach kurang dari 0,60, maka item-item

tersebut dianggap tidak cukup handal (tidak reliable) sebagai alat ukur.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket atau Kuesioner

Penggunaan kuesioner dalam penelitian merupakan salah satu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebarkan
sekumpulan pertanyaan kepada responden untuk diisi secara mandiri
(Priadana & Sunarsi, 2021). Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam
kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel yang
menjadi  fokus penelitian. Umumnya, metode ini digunakan untuk
mengukur persepsi, sikap, atau perilaku (Widodo, 2019). Keunggulan dari
penggunaan kuesioner adalah kemampuannya dalam memperoleh data
yang relevan dan sesuai dengan ruang lingkup penelitian secara efisien
(Abdullah et al., 2022).

Pada penelitian ini, kuesioner dirancang untuk mengukur dua
variabel utama, yaitu literasi informasi mahasiswa dan tingkat
pemanfaatan ChatGPT. Peneliti memilih menggunakan jenis kuesioner
tertutup, dimana setiap pertanyaan telah dilengkapi dengan pilihan
jawaban yang dapat dipilih langsung oleh responden. Responden cukup
memberikan pilihan pada jawaban yang sesuai dengan pendapat atau
pengalaman mereka. Untuk mengukur respon, penulis menggunakan skala
likert empat tingkat yang terdiri atas Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai berturut-turut 4,
3,2,dan 1.

Pemilihan skala empat poin ini dimaksudkan untuk menghilangkan
pilihan netral, sehingga responden terdorong memberikan sikap yang lebih
jelas terhadap pernyataan yang diberikan. Selain itu, penggunaan skala ini
memudahkan proses analisis data dan memberikan gambaran yang lebih
tajam mengenai kecenderungan sikap responden. Dengan opsi yang tidak
terlalu banyak, responden juga akan lebih cepat dan nyaman dalam
memberikan jawaban, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
tingkat keterisian dan validitas data yang dikumpulkan.
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Distribusi kuesioner dilakukan secara daring melalui google form
guna menjangkau responden dalam cakupan yang lebih luas dan efisien.
Sebelum penyebaran, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri serta
menyampaikan maksud dan tujuan penelitian, termasuk cara pengisian
kuesioner. Langkah ini dilakukan agar responden memahami isi kuesioner
secara utuh dan dapat menjawab pertanyaan dengan tepat. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses pengisian, mempercepat
pengumpulan data, serta mendukung efektivitas analisis.

Tabel 3. 3 Kuesioner Skala Likert

No Jawaban Kode Skor
1 Sangat Setuju SS 4
2 Setuju S 3
3 Tidak Setuju TS 2
4 Sangat Tidak Setuju STS 1
Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam penelitian dimanfaatkan sebagai
metode pengumpulan data melalui berbagai dokumen tertulis maupun non-
tulis. Dokumen tersebut bisa berupa arsip, catatan, gambar, foto, atau
benda-benda lain yang berkaitan langsung dengan variabel penelitian
(Widodo, 2019). Dokumentasi juga mencakup proses penelusuran
berbagai sumber tertulis seperti transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, hingga agenda dan ledger yang memiliki
keterkaitan dengan topik yang dikaji (Abdussamad, 2021).

Dalam studi ini, metode dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap
data kuesioner yang bersifat primer. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
memperoleh data sekunder yang mendukung dan memperkuat hasil
penelitian secara menyeluruh. Data yang dikumpulkan melalui
dokumentasi mencakup jumlah mahasiswa aktif Program Studi IPII,
struktur organisasi fakultas, serta data administratif lain yang tersedia di

universitas.
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Informasi tambahan ini digunakan untuk memperjelas gambaran
kontekstual mengenai responden yang diteliti, serta mengidentifikasi
faktor-faktor eksternal yang mungkin memengaruhi hubungan antara
kemampuan literasi informasi mahasiswa dan pemanfaatan ChatGPT.
Dengan demikian, dokumentasi tidak hanya melengkapi temuan dari
kuesioner, tetapi juga membantu peneliti dalam menyusun analisis yang
lebih objektif, menyeluruh, dan berbasis data yang kuat.

F. Teknik Analisis Data

Metode analisis data merupakan langkah sistematis yang digunakan
untuk mengolah dan menginterpretasikan data yang telah diperolen guna
menjawab rumusan masalah dalam suatu penelitian (Jaya, 2021; Widodo,
2019). Setelah data dikumpulkan melalui berbagai teknik, tahap berikutnya
adalah melakukan pengolahan analisis terhadap data tersebut. Dalam
penelitian ini, penulis menerapkan pendekatan analisis data sebagai berikut:
1. Analisis Data Deskriptif

Analisis deskriptif dimanfaatkan untuk menjelaskan karakteristik
atau kondisi suatu variabel sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, tanpa
bermaksud menarik kesimpulan yang bersifat umum atau melakukan
generalisasi (Sugiyono, 2013; Widodo, 2019). Teknik ini menyajikan
informasi dalam bentuk statistik seperti skor minimum dan maksimum,
rentang (range), rata-rata (mean), median, modus, simpangan baku, dan
varians. Data juga dapat ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi dan
histogram, serta dirinci berdasarkan skor rata-rata tiap item maupun total
keseluruhan. Dari hasil analisis ini, peneliti dapat menilai apakah kondisi
variabel tergolong baik/tinggi, cukup/sedang, atau buruk/rendah (Widodo,
2019).

Berdasarkan jawaban responden dalam kuesioner, peneliti
menggunakan beberapa langkah untuk menghitung nilai jawaban setiap
pernyataan guna mengetahui kondisi variabel kemampuan literasi
informasi dan pemanfaatan ChatGPT oleh Mahasiswa Program Studi lImu

Perpustakaan dan Informasi Islam.
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a. Menghitung nilai frekuensi dari jawaban yang diberikan responden
atas setiap item pernyataan yang diajukan. Kemudian dihitung

persentasenya dengan menggunakan rumus berikut:
P =< x100%
N

Keterangan:
P : Persentase
F : Frekuensi jawaban

N : Jumlah sampel responden

b. Menghitung rata-rata skor total item dengan menggunakan rumus

mean berikut:

Keterangan:
X :Rata-rata hitung
> X: Jumlah seluruh data variabel X

N :Jumlah sampel penelitian

c. Tingkat Capaian Responden (TCR)
Total capaian responden merupakan suatu ukuran untuk
menghitung masing-masing kategori jawaban dari deskriptif variabel
(Dewi, 2024). TCR dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Perolehan Skor (Total Skor)

x 100%
Jumlah Skor Tertinggi Ideal (Skor Tertinggi Likert x N)

TCR =

Atau dapat juga menggunakan rumus berikut:

Rata-Rata Skor Total (Mean)
Nilai Skor Tertinggi Ideal

x 100%

TCR =
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Untuk  menginterpretasikan  jawaban  responden terhadap
pernyataan yang diajukan, peneliti menggunakan acuan kriteria yang telah
ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Interpretasi Kategori Capaian Responden

Tingkat Capaian Responden (%) Kategori TCR
86% - 100% Sangat Baik
71% - 85% Baik
56% - 70% Cukup Baik
41% - 55% Kurang Baik
<41% Sangat Kurang Baik

2. Analisis Inferensial
Analisis inferensial adalah teknik statistik yang memungkinkan
peneliti menarik kesimpulan mengenai populasi berdasarkan data dari
sampel (Sugiyono, 2013). Analisis ini digunakan karena penelitian tidak
hanya mendeskripsikan data, tetapi juga menguji hubungan antar variabel
serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
a. Uji Persyaratan Analisis Data (Uji Asumsi Klasik)

Uji ini diperlukan untuk memastikan bahwa data memenuhi
persyaratan penggunaan teknik analisis inferensial (Machali, 2021;
Widodo, 2019).

1) Uji Normalitas
Uji normalitas dalam konteks ini bertujuan untuk
mengevaluasi apakah data yang diperoleh memiliki distribusi
normal (Dewi, 2024). Secara visual, normalitas dapat diamati
melalui bentuk kurva yang dihasilkan olen SPSS. Apabila grafik
tersebut menyerupai kurva lonceng (bell-shaped curve), maka data
dianggap berdistribusi normal. Selain itu pendekatan deskriptif
dalam uji normalitas juga dapat dilakukan melalui histogram
residual regresi yang telah distandarkan. Sementara itu, pendekatan
statistiknya dilakukan dengan analisis eksplanatori menggunakan
nilai signifikansi yang tercantum pada kolom kolmogorov-smirnov

(Machali, 2021).
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Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikansi (sig 2 tailed) > 0,05, maka data dianggap
berdistribusi normal.
b) Jika nilai signifikansi (sig 2 tailed) < 0,05, maka data dianggap
tidak berdistribusi normal.
Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan
antara dua variabel bersifat linear dan signifikan. Ini merupakan
syarat utama sebelum menerapkan analisis regresi dan korelasi
(Machali, 2021). Uji linearitas dapat dilakukan dengan
memanfaatkan fitur Test for Linearity pada perangkat lunak SPSS.
Analisis dilakukan berdasarkan nilai signifikansi dengan tingkat
kepercayaan 95% atau tingkat signifikansi a=0,05 (Machali, 2021):
a) Jika nilai Sig. < 0,05, maka terdapat hubungan yang linear.
b) Jika nilai Sig. > 0,05, maka hubungan antar variabel tidak
linear.
Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisias dilakukan bertujuan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi terjadi perbedaan variance
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual atau dari satu pengamatan yang
lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Jika variance berbeda,
maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk
mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat menggunakan uji
Glejser. Dalam uji ini, apabila hasil sig > 0,05 maka tidak terdapat
gejala heterokedastisitas. Dalam regresi salah satu asumsi yang
harus dipenuhi adalah bahwa varians residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan lain tidak memiliki pola tertentu
(Dewi, 2024).
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b. Uji Korelasi

Uji korelasi diterapkan untuk mengetahui sejaunh mana
hubungan antara dua variabel, baik dari sisi kekuatan maupun arah
hubungannya. Koefisien korelasi berkisar antara -1 hingga 1. Nilai
yang berada di antara -1 dan 0 menunjukkan adanya korelasi negatif,
sedangkan nilai antara O hingga 1 menunjukkan hubungan yang
bersifat positif. Apabila nilainya mendekati 0, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut
(Machali, 2021). Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti
menggunakan rumus Kkorelasi product moment dan memanfaatkan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 untuk perhitungannya.
interpretasi dari besar kecilnya nilai koefisien korelasi dilakukan

dengan mengacu pada kriteria klasifikasi yang telah ditetapkan.

Tabel 3.5 Interpretasi Besarnya Nilai Korelasi antara Variabel
(Machali, 2021)

Nilai Korelasi Tingkat Korelasi/Hubungan
<0,200 Sangat Lemah

0,200 — 0,399 Lemah

0,400 — 0,599 Sedang

0,600 — 0,799 Kuat

0,800 — 1,000 Sangat Kuat

c. Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk mengkaji pengaruh antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), yang dituangkan
dalam bentuk model matematis. Pendekatan ini bertujuan untuk
memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai dari variabel
independen. Melalui uji regresi, peneliti dapat mengidentifikasi
variabel bebas mana yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel terikat. Variabel bebas yang terbukti signifikan kemudian
dapat dijadikan dasar dalam memperkirakan nilai dari variabel
dependen tersebut (Machali, 2021). Dalam penelitian ini, dilakukan uji

regresi linear sederhana guna mengukur pengaruh kemampuan literasi
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informasi terhadap pemanfaatan ChatGPT. Adapun persamaan
regresinya sebagai berikut:
Y =a+bX
Keterangan:
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan
X = Nilai variabel independen
a = Harga konstan

b = Koefisien regresi

Adapun nilai a dan b dicari menggunakan rumus:
(ZXAZX)(Z XN XY)
nYX*-(LX)’
_NXXY-(ZX)QY)

- ONZIX2-(ZX)?

. Uji Koefisien Determinasi (R?)

a=

Koefisien determinasi bertujuan untuk melihat atau mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Lebih lanjut Ghozali dalam Jaya (2021), menjelaskan
bahwa nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan sampai dengan
satu. Nilai adjusted R2 yang mendekati satu berarti kemampuan
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Uji Hipotesis (t-Test)

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah
hipotesis yang dirumuskan diterima atau ditolak berdasarkan data
empiris. Terdapat dua jenis hipotesis yang diuji yaitu hipotesis nol
(Ho) yang diasumsikan akan ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) yang
diharapkan untuk diterima jika Ho terbukti tidak benar (Machali,
2021).

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan uji t

(parsial) yang bertujuan mengetahui sejauh mana variabel X secara
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individual mempengaruhi variabel Y. Uji ini dilakukan menggunakan

SPSS versi 25. Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji t, yaitu:

a) Apabila nilai tHitung < tTabel dan jika probabilitas (signifikansi) >
0,05 (o), maka Ho diterima (tidak terdapat pengaruh signifikan)

b) Apabila nilai tHitung > tTabel dan jika probabilitas (signifikansi) <
0,05 (o), maka Ho ditolak (terdapat pengaruh signifikan).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Program Studi lImu Perpustakaan dan Informasi
Islam UIN Mahmud Yunus Batusangkar
1. Sejarah
Program Studi limu Perpustakaan dan Informasi Islam (IPIl) UIN
Mahmud Yunus Batusangkar mendapatkan surat keputusan tentang izin
operasional jurusan pada tanggal 14 Maret 2014 yang didasari oleh
keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Nomor 1449 tahun 2014.
Program Studi llmu Perpustakaan dan Informasi Islam merupakan
penyelenggara pendidikan dan pengajaran dalam bidang limu
Perpustakaan sebagai pengembang kegiatan akademik dan keilmuan yang
berupaya mempersiapkan lulusan sebagai Sarjana llmu Perpustakaan
(S.IP) sehingga dapat berkiprah di tingkat lokal, nasional, regional, dan
internasional.
Program Studi llmu Perpustakaan dan Informasi Islam UIN
Mahmud Yunus Batusangkar pertama kali menerima mahasiswa pada
tahun 2017. Berdasarkan surat nomor: 6933 tahun 2016 tentang izin
penyelenggaraan Program Studi Sarjana Institut Agaman Islam Negeri
Batusangkar memutuskan memberikan izin penyelenggaraan kepada
Program Studi llmu Perpustakaan serta lima program studi lainnya.
2. Visi, Misi, dan Tujuan
a. Visi
“Menjadi program studi yang unggul dalam pengkajian dan
pengembangan keilmuan Perpustakaan dan Informasi Islam yang
integratif, interkonektif, berkearifan lokal dan bereputasi global”.
Perumusan visi Program Studi IPIl mengacu pada visi IAIN
Batusangkar, vyaitu integratif, interkonektif dalam keilmuan,
berkearifan lokal, dan bereputasi global. Program studi IP1l merupakan

47
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jembatan dari pencapaian visi institut, tercapainya visi Program Studi

memberikan dampak terhadap visi institut.

1)

. Misi

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berkualitas
dalam bidang Ilmu Perpustakaan, Informasi dan Teknologi
berbasis keislaman.

2) Melaksanakan penelitian di bidang IPIl yang mengintegrasikan
IImu Perpustakaan dan Informasi dengan keislaman.

3) Menjalankan program pemberdayaan masyarakat dalam bidang
IP11 yang berkearifan lokal.

4) Melakukan perubahan kehidupan manusia yang lebih literied dan
cultures yang terkoneksi dengan kajian IPII.

. Tujuan

1) Melahirkan sarjana IPIl yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

2) Mewujudkan sarjana yang mampu melaksanakan penelitian di
bidang lImu Perpustakaan dan Informasi yang terkoneksi dengan
nilai-nilai keislaman.

3) Melahirkan sarjana yang mampu bersaing secara profesional pada
tingkat nasional dan internasional.

4) Menghasilkan penelitian dengan melibatkan mahasiswa agar
melahirkan  pustakawan  yang  dapat = mengembangkan
kemampuannya dalam bidang llmu Perpustakaan yang
dikombinasikan dengan nilai keislaman.

5) Dapat menerapkan hasil penelitian di tengah masyarakat dalam
rangka pengabdian dengan melibatkan mahasiswa.

6) Membangun kerjasma dan kemitraan dengan lembaga lain dalam

dan luar negeri dalam bidang pendidikan, penelitian, dan

pengabdian masyarakat.
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B. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas merupakan proses yang dilakukan untuk menilai
sejauh mana instrumen yang digunakan dalam sebuah penelitian benar-
benar mampu mengukur variabel yang dimaksudkan. Dalam penelitian ini,
pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan teknik Korelasi
Product Moment melalui bantuan perangkat lunak SPSS wversi 31.
Penentuan keabsahan butir pernyataan didasarkan pada perbandingan
antara nilai rniwng dan reapel.

Jumlah responden yang dilibatkan dalam uji validitas ini sebanyak
46 orang, sehingga nilai N ditetapkan sebesar 46. Dengan tingkat
signifikansi sebesar 5%, maka nilai rqpe yang digunakan sebagai acuan
adalah 0,361. Jika nilai rniwung Sama dengan atau melebihi nilai repe sebesar
0,361 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila nilai
fhiung Derada di bawah angka 0,361 maka item pernyataan tersebut
dianggap tidak valid.

Uji validitas telah dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2025 dengan
melibatkan 30 responden dengan 41 butir pernyataan yang terbagi menjadi
dua variabel penelitian. Variabel X, yaitu kemampuan literasi informasi
memuat 29 item pernyataan, dan variabel Y yaitu pemanfaatan ChatGPT
terdiri atas 12 item. Adapun hasil dari uji validitas untuk kedua variabel
tersebut disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Uji Validitas Variabel X (Kemampuan
Literasi Informasi)

No | Pernyataan N rHitung rTabel Keterangan
1 X1 30 0,590 0.361 Valid
2 X2 30 0,456 0.361 Valid
3 X3 30 0,474 0.361 Valid
4 X4 30 0,547 0.361 Valid
5 X5 30 0,582 0.361 Valid
6 X6 30 0,680 0.361 Valid
7 X7 30 0,585 0.361 Valid
8 X8 30 0,598 0.361 Valid
9 X9 30 0,523 0.361 Valid
10 X10 30 0,559 0.361 Valid
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11 X11 30 0,607 0.361 Valid
12 X12 30 0,715 0.361 Valid
13 X13 30 0,674 0.361 Valid
14 X14 30 0,700 0.361 Valid
15 X15 30 0,632 0.361 Valid
16 X16 30 0,653 0.361 Valid
17 X17 30 0,700 0.361 Valid
18 X18 30 0,653 0.361 Valid
19 X19 30 0,791 0.361 Valid
20 X20 30 0,552 0.361 Valid
21 X21 30 0,708 0.361 Valid
22 X22 30 0,641 0.361 Valid
23 X23 30 0,651 0.361 Valid
24 X24 30 0,700 0.361 Valid
25 X25 30 0,753 0.361 Valid
26 X26 30 0,669 0.361 Valid
27 X217 30 0,688 0.361 Valid
28 X28 30 0,577 0.361 Valid
29 X29 30 0,700 0.361 Valid

Sumber: Olahan data menggunakan SPSS versi 31, Juli 2025

Berdasarkan hasil uji validitas variabel X (kemampuan literasi

informasi) pada tabel 4.1, menunjukkan bahwa dari 29 butir pernyataan

semuanya dinyatakan valid, dikarenakan semua pernyataan memiliki nilai

rHitung yang lebih besar daripada nilai rTabel sebesar 0,291 pada taraf

signifikansi 5%. Artinya, semua butir pernyataan layak digunakan untuk

penelitian.
Tabel 4. 2 Rekapitulasi Uji Validitas Variabel Y (Pemanfaatan
ChatGPT)
No | Pernyataan N rHitung rTabel Keterangan
1 Y1 30 0,686 0.361 Valid
2 Y2 30 0,699 0.361 Valid
3 Y3 30 0,717 0.361 Valid
4 Y4 30 0,874 0.361 Valid
5 Y5 30 0,790 0.361 Valid
6 Y6 30 0,817 0.361 Valid
7 Y7 30 0,589 0.361 Valid
8 Y8 30 0,866 0.361 Valid
9 Y9 30 0,648 0.361 Valid
10 Y10 30 0,403 0.361 Valid
11 Y11 30 0,541 0.361 Valid
12 Y12 30 0,477 0.361 Valid
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Sumber: Olahan data menggunakan SPSS versi 31, Juli 2025

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Y (pemanfaatan ChatGPT)
pada tabel 4.2, menunjukkan bahwa dari 12 butir pernyataan semuanya
dinyatakan valid, dikarenakan semua pernyataan tersebut memiliki nilai
rHitung yang lebih besar daripada nilai rTabel sebesar 0,361 pada taraf
signifikansi 5%. Itu berarti bahwa semua butir pernyataan layak digunakan
untuk penelitian.
Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu
instrumen penelitian dapat memberikan hasil yang konsisten dan dapat
diandalkan. Dalam penelitian ini, proses pengujian reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan SPSS versi 31 guna mempermudah analisis data.
Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai Cronbach’s Alpha
melebihi angka 0,60 maka instrumen tersebut dinyatakan memiliki
reliabilitas yang baik. Adapun hasil uji reliabilitas pada variabel X dan Y,
sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Setiap Variabel

Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Kemampuan Literasi Informasi (X) 0,945 Reliabel
Pemanfaatan ChatGPT (Y) 0,890 Reliabel

Sumber: Olahan data menggunakan SPSS versi 31, Juli 2025

Berdasarkan hasil uji relabilittas pada tabek 4.3, dapat dilihat
bahwa nilai Crobach’s Alpha varibel kemampuan literasi informasi
sebesar 0,945 dan pemanfaatan ChatGPT sebesar 0,890. Artinya, nilai
Crobach’s Alpha setiap indikator lebih besar dari 0,60, yang mana hal ini
berarti seluruh pernyataan pada variabel X dan Y dinyatakan reliabel.

Data di atas menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dalam setiap
variabel memiliki konsistensi yang baik dan dapat diandalkan untuk
mengukur variabel yang dimaksud. Dengan demikian, seluruh pernyataan
pada setiap variabel dalam kuesioner penelitian ini dapat dipercaya untuk
digunakan dalam analisis lebih lanjut. Reliabilitas yang tinggi ini juga

menunjukkan bahwa responden memberikan jawaban yang konsisten



52

terhadap pernyataan-pernyataan yang relevan dalam kuesioner, sehingga
mendukung validitas hasil penelitian.
C. Deskripsi Data Penelitian
1. Variabel Kemampuan Literasi Informasi (X)

a. Indikator Authority is Contructed and Contextual (Otoritas Bersifat
Kontruktif dan Kontekstual)
1) Pernyataan 1: Saya mampu membedakan dan menilai sumber

informasi yang akurat dan dapat dipercaya

Tabel 4. 4 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.1
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 20 80 33
Setuju 3 41 123 67
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 61 203 100
Mean X 203 3,33
61
TCR TCR = 3’5’3 x 100% = 83%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 1, dari 61 responden diperoleh sebanyak 33% menjawab
sangat setuju, 67% menjawab setuju, serta tidak ada responden
yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Rata-rata
keseluruhan mencapai 3,33 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 83%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden mampu membedakan dan menilai sumber

informasi yang akurat dan dapat dipercaya, dengan kategori baik.
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2) Pernyataan 2: Saya tahu bahwa informasi bisa berasal dari berbagai

3)

media (jurnal, blog, podcast), dan setiap sumber bisa punya

pendapat yang berbeda.
Tabel 4. 5 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan
No.2
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) )
Sangat Setuju 4 30 120 49
Setuju 3 30 90 49
Tidak Setuju 2 1 2 2
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 61 212 100
— 212
Mean X = s 3,48
TCR TCR= ’4 x 100% = 87%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 2, dari 61 responden diperoleh sebanyak 49% menjawab
sangat setuju, 49% menjawab setuju, 2% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,48 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 87%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden mengetahui tentang informasi yang bisa berasal
dari berbagai media (jurnal, blog, podcast), dan setiap sumber bisa
punya pendapat yang berbeda, dengan kategori sangat baik.
Pernyataan 3: Saya berusaha mencari sumber informasi yang dapat
dipercaya dan selalu membandingkan informasi tersebut dengan
sumber yang berbeda

Tabel 4. 6 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No0.3
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 17 68 28
Setuju 3 43 129 70
Tidak Setuju 2 0 0 0
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Sangat Tidak Setuju | 1 1 1 2
Total 61 198 100
Mean X = 198 =325
3_2561 —
TCR TCR = ’4 x 100% = 81%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 3, dari 61 responden diperoleh sebanyak 28% menjawab
sangat setuju, 70% menjawab setuju, tidak ada responden yang
menjawab tidak setuju, dan 2% menjawab sangat tidak setuju.
Rata-rata keseluruhan mencapai 3,25 dengan tingkat capaian
responden (TCR) sebesar 81%. Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa responden selalu mencari sumber informasi
yang dapat dipercaya dan selalu membandingkan informasi
tersebut dengan sumber yang berbeda, dengan kategori baik.
Pernyataan 4: Saya menyadari bahwa informasi bisa berubah
tergantung situasi dan hasil diskusi dengan orang lain

Tabel 4. 7 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.4
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 14 56 23
Setuju 3 44 132 72
Tidak Setuju 2 2 4 3
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 2
Total 61 193 100
Mean 5= 123
X = s 3,16
3,16
TCR TCR = x 100% = 79%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 4, dari 61 responden diperoleh sebanyak 23% menjawab
sangat setuju, 72% menjawab setuju, 3% menjawab tidak setuju,

dan 2% menjawab sangat tidak setuju. Rata-rata keseluruhan
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mencapai 3,16 dengan tingkat capaian responden (TCR) sebesar
79%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
responden menyadari bahwa informasi bisa berubah tergantung

situasi dan hasil diskusi dengan orang lain, dengan kategori baik.

Adapun rata-rata TCR yang diperoleh untuk indikator authority
is contructed and contextual (otoritas bersifat kontruktif dan
kontekstual), yaitu:

83+87+81+79
7 -
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan

Rata-Rata TCR =

82,6

bahwa responden sudah memahami bahwa authority is contructed and

contextual (otoritas bersifat kontruktif dan kontekstual), hal ini terlihat

dari persentase rata-rata tingkat capaian responden (TCR) sebesar

82,6% dengan kategori baik.

Indikator Information Creation as a Process (Penciptaan Informasi

sebagai Proses)

1) Pernyataan 5: Saya memahami bagaimana informasi dibuat serta
disebarluaskan melalui berbagai proses seperti penelitian, opini,
pengalaman, atau pengamatan

Tabel 4. 8 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No0.5
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)

Sangat Setuju 4 13 52 21
Setuju 3 48 144 79
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Total 61 196 100

— 196
Mean X=—=321
TCR TCR = 221 % 100% = 80%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025
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Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 5, dari 61 responden diperoleh sebanyak 21% menjawab
sangat setuju, 79% menjawab setuju, dan tidak ada responden yang
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Rata-rata
keseluruhan mencapai 3,21 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 80%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden memahami bagaimana informasi dibuat serta
disebarluaskan melalui berbagai proses seperti penelitian, opini,
pengalaman, atau pengamatan, dengan kategori baik.

Pernyataan 6: Saya dapat menilai dan memilih informasi yang
sesuai dengan kebutuhan atau tujuan saya

Tabel 4. 9 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.6
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 15 60 24
Setuju 3 45 135 74
Tidak Setuju 2 1 2 2
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 61 197 100
Mean 5= 27 3.23
X 61 ’
TCR TCR = 3’53 x 100% = 81%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 6, dari 61 responden diperoleh sebanyak 25% menjawab
sangat setuju, 74% menjawab setuju, 2% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,23 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 81%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden menilai dan memilih informasi yang sesuai

dengan kebutuhan, dengan kategori baik.
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3) Pernyataan 7: Saya menyadari bahwa bentuk (teks, gambar, video)

4)

dan isi informasi bisa mempengaruhi cara saya memahami

informasi
Tabel 4. 10 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan
No.7
Jumlah Nilali Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)

Sangat Setuju 4 24 96 39
Setuju 3 35 105 58
Tidak Setuju 2 2 4 3
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Total 61 205 100

Mean X 205 3,36

61
TCR TCR = 3’j6 x 100% = 84%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 7, dari 61 responden diperoleh sebanyak 39% menjawab
sangat setuju, 58% menjawab setuju, 3% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,36 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 84%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden menyadari bentuk (teks, gambar, video) dan isi
informasi bisa mempengaruhi cara memahami informasi, dengan
kategori baik.
Pernyataan 8: Saya mampu menghasilkan informasi baru dari
pengetahuan saya dan cara saya menyampaikan bisa
mempengaruhi bagaimana orang lain memahaminya

Tabel 4. 11 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.8
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 10 40 16
Setuju 3 44 132 72
Tidak Setuju 2 6 12 10
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Sangat Tidak Setuju | 1 1 1 2
Total 61 185 100
Mean X = 185 =303
3»_0361 —
TCR TCR = ’4 x 100% = 76%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 8, dari 61 responden diperoleh sebanyak 16% menjawab
sangat setuju, 72% menjawab setuju, 10% menjawab tidak setuju,
dan 2% menjawab sangat tidak setuju. Rata-rata keseluruhan
mencapai 3,03 dengan tingkat capaian responden (TCR) sebesar
76%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
responden  mampu  menghasilkan  informasi  baru  dari
pengetahuannya dan cara menyampaikan informasi bisa
mempengaruhi bagaimana orang lain memahaminya, dengan

kategori baik.

Adapun rata-rata TCR yang diperoleh untuk indikator
information creation as a process (penciptaan informasi sebagai
proses), yaitu:

80+81+84+76
7 -
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan

Rata - Rata TCR = 80,2

bahwa responden sudah memahami bahwa information creation as a
process (penciptaan informasi sebagai proses), hal ini terlihat dari
persentase rata-rata tingkat capaian responden (TCR) sebesar 80,2%
dengan kategori baik.
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¢. Indikator Information has Value (Informasi Memiliki Nilai)

1) Pernyataan 9: Saya selalu mencantumkan sumber saat mengutip

2)

ide atau tulisan orang lain

Tabel 4. 12 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No0.9
Jumlah Nilali Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 14 56 23
Setuju 3 44 132 72
Tidak Setuju 2 3 6 5
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 61 194 100
Mean X = ﬁ =318
61 ’
3,18
TCR TCR = ) x 100% = 80%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 9, dari 61 responden diperoleh sebanyak 23% menjawab
sangat setuju, 72% menjawab setuju, 5% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,18 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 80%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden selalu mencantumkan sumber saat mengutip ide
atau tulisan orang lain, dengan kategori baik.
Pernyataan 10: Saya paham bahwa aturan hak cipta tidak selalu
sama, dan saya bisa membedakan mana informasi yang boleh
digunakan atau tidak

Tabel 4. 13 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.10
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)

Sangat Setuju 4 9 36 15
Setuju 3 44 132 72
Tidak Setuju 2 8 16 13
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
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Total 61 | 184 | 100
Mean X = 184 =3,02

ot —
TCR TCR = — x 100% = 75%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 1, dari 61 responden diperoleh sebanyak 15% menjawab
sangat setuju, 72% menjawab setuju, 13% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,02 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 75%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden memahami tentang aturan hak cipta yang tidak
selalu sama, dan mampu membedakan mana informasi yang boleh
digunakan atau tidak, dengan kategori baik.
Pertanyaan 11: Saya menyadari bahwa akses terhadap informasi
tidak selalu mudah, dan saya memahami penyebab kesulitannya

Tabel 4. 14 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.11
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)

Sangat Setuju 4 8 32 13
Setuju 3 48 144 79
Tidak Setuju 2 4 8 6
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 2

Total 61 185 100

Mean X= 18 3,03

6l ’
TCR TCR = 277 x 100% = 76%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 11, dari 61 responden diperoleh sebanyak 13% menjawab
sangat setuju, 79% menjawab setuju, 6% menjawab tidak setuju,
dan 2% menjawab sangat tidak setuju. Rata-rata keseluruhan

mencapai 3,03 dengan tingkat capaian responden (TCR) sebesar
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5)

61

76%.
responden menyadari bahwa akses terhadap informasi tidak selalu

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
mudah, dan responden memahami penyebab kesulitannya, dengan
kategori baik.

Pernyataan 12: Saya memilih tempat dan cara yang sesuai untuk
membagikan informasi yang saya buat

Tabel 4. 15 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.12
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 7 28 12
Setuju 3 52 156 85
Tidak Setuju 2 2 4 3
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 61 188 100
Mean X = 188 =3,08
61 ’
TCR TCR = 2% x 100% = 77%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 12, dari 61 responden diperoleh sebanyak 12% menjawab
sangat setuju, 85% menjawab setuju, 3% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,08 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 77%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden memilih tempat dan cara yang sesuai untuk
membagikan informasi yang dibuat, dengan kategori baik.
Pernyataan 13: Saya memahami bahwa informasi pribadi saya di
internet bisa disalahgunakan, jadi saya berhati-hati saat
membagikannya

Tabel 4. 16 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No0.13
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) )
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Sangat Setuju 4 32 128 52
Setuju 3 29 87 48
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Total 61 215 100

Mean X = 215 =3,52

3_5261 —
TCR TCR = ’T x 100% = 88%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 13, dari 61 responden diperoleh sebanyak 52% menjawab
sangat setuju, 48% menjawab setuju, dan tidak ada responden yang
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Rata-rata
keseluruhan mencapai 3,52 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 88%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden memahami bahwa informasi pribadi di internet
bisa  disalahgunakan, jadi responden berhati-hati  saat

membagikannya, dengan kategori sangat baik.

Adapun rata-rata TCR yang diperoleh untuk indikator

information has value (informasi memiliki nilai), yaitu:

Rata-Rata TCR =

80+75+76+ 77+ 88
=79
5
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan

bahwa responden sudah memahami bahwa information has value

(informasi memiliki nilai), hal ini terlihat dari persentase rata-rata

tingkat capaian responden (TCR) sebesar 79% dengan kategori baik.

Ind
1)

ikator Research as Inquiry (Riset sebagai Proses Penyelidikan)
Pernyataan 14: Saya bisa membuat pertanyaan dan menentukan hal
yang ingin saya cari agar pencarian informasi lebih jelas dan
terarah

Tabel 4. 17 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan
No.14

Jawaban [Skor | Jumlah | Nilai | Persen |
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Responden | Kuesioner | (%)
(N) Q)

Sangat Setuju 4 20 80 33
Setuju 3 39 117 64
Tidak Setuju 2 2 4 3
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Total 61 201 100

Mean X= 201 3,30

61 ’
TCR TCR = 27 x 100% = 82%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 14, dari 61 responden diperoleh sebanyak 33% menjawab
sangat setuju, 64% menjawab setuju, 3% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,30 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 82%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden mampu membuat pertanyaan dan menentukan
hal yang ingin dicari agar pencarian informasi lebih jelas dan
terarah, dengan kategori baik.
Pernyataan 15: Saya membagi pertanyaan yang sulit menjadi
bagian-bagian kecil agar lebih mudah dipahami dan dijawab

Tabel 4. 18 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.15
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 14 56 23
Setuju 3 39 117 64
Tidak Setuju 2 7 14 11
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 2
Total 61 188 100
Mean 5= 188 _
X = N 3,08
TCR TCR = 277 x 100% = 77%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025
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Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 15, dari 61 responden diperoleh sebanyak 23% menjawab
sangat setuju, 64% menjawab setuju, 11% menjawab tidak setuju,
dan 2% menjawab sangat tidak setuju. Rata-rata keseluruhan
mencapai 3,08 dengan tingkat capaian responden (TCR) sebesar
77%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
responden membagi pertanyaan yang sulit menjadi bagian-bagian
kecil agar lebih mudah dipahami dan dijawab, dengan kategori
baik.

Pernyataan 16: Saya memilih cara mencari informasi yang sesuai
dengan kebutuhan saya

Tabel 4. 19 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.16
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 21 84 34
Setuju 3 39 117 64
Tidak Setuju 2 1 2 2
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 61 203 100
Mean X = & =3,33
61 ’
TCR TCR = 3’5’3 x 100% = 83%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 16, dari 61 responden diperoleh sebanyak 34% menjawab
sangat setuju, 64% menjawab setuju, 2% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,33 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 83%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden memilih cara mencari informasi yang sesuai

dengan kebutuhannya, dengan kategori sangat baik.
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4) Pernyataan 17: Saya mengevaluasi informasi yang ditemukan

5)

untuk melihat apakah informasi tersebut ada yang kurang atau

sudah cukup

Tabel 4. 20 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.17
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 15 60 25
Setuju 3 42 126 69
Tidak Setuju 2 4 8 6
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 61 194 100
Mean g 4
X = s 3,18
3,18
TCR TCR = — X 100% = 80%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 17, dari 61 responden diperoleh sebanyak 25% menjawab
sangat setuju, 69% menjawab setuju, 6% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,18 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 80%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden mengevaluasi informasi yang ditemukan untuk
melihat apakah informasi tersebut ada yang kurang atau sudah
cukup, dengan kategori baik.
Pernyataan 18: Saya menyusun informasi yang saya dapatkan agar
lebih mudah dipahami

Tabel 4. 21 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.18
Jumlah Nilali Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 20 80 33
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Setuju 3 39 117 64
Tidak Setuju 2 2 4 3
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 61 201 100
Mean X = 201 _ 3,30
3_3»3»61 —
TCR TCR = ’4 x 100% = 82%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 18, dari 61 responden diperoleh sebanyak 33% menjawab
sangat setuju, 64% menjawab setuju, 3% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,30 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 82%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden menyusun informasi yang didapatkan agar lebih
mudah dipahami, dengan kategori baik.
Pernyataan 19: Saya mampu membuat kesimpulan berdasarkan
informasi dari berbagai sumber secara logis dan masuk akal

Tabel 4. 22 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.19
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 12 48 20
Setuju 3 46 138 75
Tidak Setuju 2 2 4 3
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 2
Total 61 191 100
Mean 5= 1
X = s 3,13
3,13
TCR TCR = T X 100% = 78%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 19, dari 61 responden diperoleh sebanyak 20% menjawab
sangat setuju, 75% menjawab setuju, 3% menjawab tidak setuju,

dan 2% menjawab sangat tidak setuju. Rata-rata keseluruhan
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mencapai 3,13 dengan tingkat capaian responden (TCR) sebesar
78%.

responden mampu membuat kesimpulan berdasarkan informasi

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dari berbagai sumber secara logis dan masuk akal, dengan kategori
sangat baik.

Adapun rata-rata TCR yang diperoleh untuk indikator
Information Creation as a Process (Penciptaan Informasi sebagai
Proses), yaitu:
82+77+83+80+82+78

; =80,5

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan

Rata-Rata TCR =

bahwa responden sudah memahami bahwa research as inquiry (riset
sebagai proses penyelidikan), hal ini terlihat dari persentase rata-rata
tingkat capaian responden (TCR) sebesar 80,5% dengan kategori baik.
Indikator Scholarship as Conversation (Ilmu Pengetahuan sebagai
Percakapan)
1) Pernyataan 20: Saya selalu mencantumkan nama penulis saat
menggunakan pendapatnya dalam tulisan saya
Tabel 4. 23 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.20
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 12 48 20
Setuju 3 45 135 74
Tidak Setuju 2 4 8 6
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 61 191 100
Mean 5= 1
X = s 3,13
3,13
TCR TCR = T X 100% = 78%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan

nomor 20, dari 61 responden diperoleh sebanyak 20% menjawab
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sangat setuju, 74% menjawab setuju, 6% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,13 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 78%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden selalu mencantumkan nama penulis saat
menggunakan pendapatnya dalam tulisan responden, dengan
kategori baik.

Pernyataan 21: Saya ikut berpartisipasi dalam diskusi (diskusi
kelas, presentasi, seminar, dan lainnya) dan menyadari kendala
atau hambatan yang saya alami

Tabel 4. 24 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.21
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)

Sangat Setuju 4 10 40 16
Setuju 3 47 141 77
Tidak Setuju 2 3 6 5
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 2

Total 61 188 100

Mean X = 188 _ 3,08

61 ’
TCR TCR = 20 x 100% = 77%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 21, dari 61 responden diperoleh sebanyak 16% menjawab
sangat setuju, 77% menjawab setuju, 5% menjawab tidak setuju,
dan 2% menjawab sangat tidak setuju. Rata-rata keseluruhan
mencapai 3,08 dengan tingkat capaian responden (TCR) sebesar
77%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
(diskusi

presentasi, seminar, dan lainnya) dan menyadari kendala atau

responden ikut berpartisipasi dalam diskusi kelas,

hambatan yang dialami, dengan kategori baik.
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3) Pernyataan 22: Saya bisa menilai secara kritis pendapat dan

4)

kontribusi orang lain saat berdiskusi

Tabel 4. 25 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.22
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)

Sangat Setuju 4 8 32 13
Setuju 3 44 132 72
Tidak Setuju 2 9 18 15
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Total 61 182 100

Mean X = Q =298

61 ’
TCR TCR = 2’38 x 100% = 75%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 22, dari 61 responden diperoleh sebanyak 13% menjawab
sangat setuju, 72% menjawab setuju, 15% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 2,98 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 75%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden mampu menilai secara kritis pendapat dan
kontribusi orang lain saat berdiskusi, dengan kategori baik.
Pernyataan 23: Saya tahu bahwa tulisan ilmiah bisa menambah
pemahaman saya tentang hal yang sedang dipelajari
Tabel 4. 26 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.23
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) (0))
Sangat Setuju 4 18 72 29
Setuju 3 42 126 69
Tidak Setuju 2 1 2 2
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 61 200 100
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—_ 200
Mean = -
X3 286 7 3,28
TCR TCR = ’T x 100% = 82%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 23, dari 61 responden diperoleh sebanyak 29% menjawab
sangat setuju, 69% menjawab setuju, 2% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,28 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 82%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden mengetahui bahwa tulisan ilmiah bisa menambah
pemahaman tentang hal yang sedang dipelajari, dengan kategori
baik.
Pernyataan 24: Saya tahu bahwa pendapat terhadap suatu topik
dalam dunia akademik bisa berubah, dan satu tulisan ilmiah belum
tentu mewakili semua pendapat yang ada

Tabel 4. 27 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.24
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 17 68 28
Setuju 3 42 126 69
Tidak Setuju 2 2 4 3
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 61 198 100
Mean X= D8 3,25
6l ’
TCR TCR = 222 X 100% = 81%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 24, dari 61 responden diperoleh sebanyak 28% menjawab
sangat setuju, 69% menjawab setuju, 3% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-

rata keseluruhan mencapai 3,25 dengan tingkat capaian responden
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(TCR) sebesar 81%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan

bahwa responden mengetahui bahwa pendapat terhadap suatu topik

dalam dunia akademik bisa berubah, dan satu tulisan ilmiah belum

tentu mewakili semua pendapat yang ada, dengan kategori baik.
Adapun rata-rata TCR yang diperoleh untuk indikator

scholarship as conversation (ilmu pengetahuan sebagai percakapan),

yaitu:

78+77+75+82+81

5
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan

Rata-Rata TCR =

78,6

bahwa responden sudah memahami bahwa scholarship as
conversation (ilmu pengetahuan sebagai percakapan) hal ini terlihat
dari persentase rata-rata tingkat capaian responden (TCR) sebesar
78,6% dengan kategori baik.

Indikator Searching as Strategic Exploration (Pencarian Informasi
sebagai Eksplorasi Strategi)

1) Pernyataan 25: Saya menentukan topik yang akan saya cari dan

tahu orang atau lembaga yang mungkin punya informasi tersebut

Tabel 4. 28 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.25
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)

Sangat Setuju 4 13 52 21
Setuju 3 43 129 71
Tidak Setuju 2 5 10 8
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Total 61 191 100

_ 191
Mean X = e 3,13
3,13
TCR TCR = — X 100% = 78%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan

nomor 25, dari 61 responden diperoleh sebanyak 21% menjawab
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sangat setuju, 71% menjawab setuju, 8% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,13 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 78%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden menentukan topik yang akan dicari dan tahu
orang atau lembaga yang mungkin punya informasi tersebut,
dengan kategori baik.

Pernyataan 26: Saya menggunakan berbagai kata kunci, termasuk
istilah khusus untuk mendapatkan hasil pencarian yang lebih tepat

Tabel 4. 29 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No0.26
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 19 76 31
Setuju 3 40 120 66
Tidak Setuju 2 2 4 3
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 61 200 100
Mean X = @ =328
61 ’
TCR TCR = 2% x 100% = 82%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 26, dari 61 responden diperoleh sebanyak 31% menjawab
sangat setuju, 66% menjawab setuju, 3% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,28 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 82%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden menggunakan berbagai kata kunci, termasuk
istilah khusus untuk mendapatkan hasil pencarian yang lebih tepat,
dengan kategori baik.
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3) Pernyataan 27: Saya menyesuaikan cara mencari informasi dengan

4)

alat pencarian yang saya gunakan (seperti google atau katalog

perpustakaan) dan memahami cara kerja sistem pencariannya

Tabel 4. 30 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.27
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 16 64 26
Setuju 3 44 132 72
Tidak Setuju 2 1 2 2
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 61 198 100
Mean X = ﬁ =3,25
61 ’
TCR TCR = 3’55 x 100% = 81%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 27, dari 61 responden diperoleh sebanyak 26% menjawab
sangat setuju, 72% menjawab setuju, 2% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,25 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 81%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden menyesuaikan cara mencari informasi dengan
alat pencarian yang digunakan (seperti google atau Kkatalog
perpustakaan) dan memahami cara kerja sistem pencariannya,
dengan kategori baik.
Pernyataan 28: Saya memperbaiki cara mencari informasi jika
hasilnya kurang sesuai atau relevan

Tabel 4. 31 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No0.28
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 19 76 31
Setuju 3 42 126 69
Tidak Setuju 2 0 0 0
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Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0
Total 61 202 100
— 202
Mean X = i =3,31
3,31
TCR TCR= ) x 100% = 83%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 28, dari 61 responden diperoleh sebanyak 31% menjawab
sangat setuju, 69% menjawab setuju, dan tidak ada responden yang
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Rata-rata
keseluruhan mencapai 3,31 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 83%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden memperbaiki cara mencari informasi jika
hasilnya kurang sesuai atau relevan, dengan kategori baik.
Pernyataan 29: Saya mencatat dan menyimpan hasil pencarian agar
mudah digunakan kembali

Tabel 4. 32 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.29
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)

Sangat Setuju 4 16 64 26
Setuju 3 41 123 67
Tidak Setuju 2 4 8 7
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Total 61 195 100

— 195
Mean X=—=331
TCR TCR= 2 x 100% = 80%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 29, dari 61 responden diperoleh sebanyak 26% menjawab
sangat setuju, 67% menjawab setuju, 7% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-

rata keseluruhan mencapai 3,31 dengan tingkat capaian responden
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(TCR) sebesar 80%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden mencatat dan menyimpan hasil pencarian agar

mudah digunakan kembali, dengan kategori baik.

Adapun rata-rata  TCR yang diperoleh untuk indikator
searching as strategic exploration (pencarian informasi sebagai

eksplorasi strategi), yaitu:

78 +82+81+83+80
S -
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan

Rata-Rata TCR =

80,8

bahwa responden sudah memahami bahwa searching as strategic
exploration (pencarian informasi sebagai eksplorasi strategi), hal ini
terlihat dari persentase rata-rata tingkat capaian responden (TCR)

sebesar 80,8% dengan kategori baik.

Nilai rata-rata TCR setiap indikator variabel kemampuan literasi

informasi di atas, dapat dijabarkan dalam diagram berikut:

84
83
83
82
— 80,8
Q\i 81 80,5
c
3 80
79 78,6
78
77
76
Authority is Information Information Research as Scholarship Searching as
Contructed Creation asa Has Value Inquiry as Strategic
and Process Conversation Exploration
Contextual

Gambar 4. 1 Diagram Variabel Kemampuan Literasi Informasi (X)
Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Berdasarkan data yang ditampilkan pada diagram, dapat

disimpulkan bahwa kemampuan literasi informasi mahasiswa secara
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umum berada pada kategori baik, dengan persentase yang bervariasi di tiap
indikator. Indikator Authority is Constructed and Contextual mencatat
persentase tertinggi sebesar 83%, menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menilai otoritas sumber
informasi secara kritis dan kontekstual. Di sisi lain, indikator Scholarship
as Conversation memperoleh nilai terendah, yakni 78,6%, yang
mengindikasikan perlunya peningkatan pemahaman mahasiswa dalam
melihat proses akademik sebagai dialog ilmiah yang berkelanjutan.
Sementara itu, indikator Searching as Strategic Exploration (80,8%),
Research as Inquiry (80,5%), Information Creation as a Process (80%),
dan Information Has Value (79%) juga menunjukkan capaian yang baik,
meskipun masih  memiliki ruang untuk pengembangan. Secara
keseluruhan, hasil ini merefleksikan bahwa mahasiswa telah memiliki
kemampuan literasi informasi yang kuat, namun tetap perlu adanya
penguatan pada aspek-aspek tertentu guna mendorong literasi informasi
yang lebih menyeluruh dan mendalam.

Berdasarkan data pada diagram sebelumnya, nilai rata-rata
keseluruhan dari persentase enam indikator kemampuan literasi informasi
dapat dihitung sebagai berikut:

i 83 +80+ 79 + 80,5 + 78,6 + 80,8
Rata-Rata TCR Variabel X = ; = 80,32

Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum, tingkat literasi

informasi mahasiswa berada pada kategori baik dengan rata-rata capaian
sebesar 80,32%. Persentase ini mencerminkan bahwa mahasiswa telah
memiliki pemahaman yang cukup kuat terhadap berbagai aspek literasi
informasi yang diukur, meskipun masih terdapat beberapa area yang
memerlukan penguatan lebih lanjut untuk mencapai tingkat yang lebih

optimal.



2. Variabel Pemanfaatan ChatGPT (Y)
a. Indikator Efektivitas
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1) Pernyataan 1: ChatGPT membantu saya memahami materi atau

2)

konsep yang sulit dipahami dalam perkuliahan

Tabel 4. 33 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.1
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 21 84 34
Setuju 3 37 111 61
Tidak Setuju 2 2 4 3
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 2
Total 61 200 100
Mean X 200 3,28
61
TCR TCR = 3’58 x 100% = 82%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 1, dari 61 responden diperoleh sebanyak 34% menjawab
sangat setuju, 61% menjawab setuju, 3% menjawab tidak setuju,
dan 2% menjawab sangat tidak setuju. Rata-rata keseluruhan
mencapai 3,28 dengan tingkat capaian responden (TCR) sebesar
82%.

ChatGPT membantu responden memahami materi atau konsep

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
yang sulit dipahami dalam perkuliahan, dengan kategori baik.
Pernyataan 2: ChatGPT membantu saya dalam menyusun tugas
atau makalah dengan lebih baik dan lebih terarah

Tabel 4. 34 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.2
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 16 64 26
Setuju 3 29 87 48
Tidak Setuju 2 16 32 26
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0




3)

78

Total 61 | 183 | 100
Mean X = 183 =3.00

3_006 L
TCR TCR = — x 100% = 75%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 2, dari 61 responden diperoleh sebanyak 26% menjawab
sangat setuju, 48% menjawab setuju, 26% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,00 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 75%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa ChatGPT membantu responden dalam menyusun tugas atau
makalah dengan lebih baik dan lebih terarah, dengan kategori baik.
Pernyataan 3: Saya merasa ide dan pemahaman saya terhadap suatu
hal berkembang setelah menggunakan ChatGPT

Tabel 4. 35 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.3
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)

Sangat Setuju 4 9 36 15
Setuju 3 39 117 64
Tidak Setuju 2 13 26 21
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Total 61 179 100

Mean X 17 2

61 93
TCR TCR = 227 x 100% = 73%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 3, dari 61 responden diperoleh sebanyak 15% menjawab
sangat setuju, 64% menjawab setuju, 21% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 2,93 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 73%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
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bahwa responden merasa ide dan pemahamannya terhadap suatu
hal berkembang setelah menggunakan ChatGPT, dengan kategori
baik.

Pernyataan 4: ChatGPT membantu saya dalam mencapai tujuan
pembelajaran secara lebih efektif

Tabel 4. 36 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.4
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)

Sangat Setuju 4 11 44 18
Setuju 3 40 120 66
Tidak Setuju 2 10 20 16
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Total 61 184 100

Mean X= 184 3,02

61 ’
TCR TCR = 202 x 100% = 75%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 4, dari 61 responden diperoleh sebanyak 18% menjawab
sangat setuju, 66% menjawab setuju, 16% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,02 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 75%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa ChatGPT membantu responden dalam mencapai tujuan
pembelajaran secara lebih efektif, dengan kategori baik.

Adapun rata-rata TCR vyang diperoleh untuk indikator

efektivitas, yaitu:

82+T75+73+75

Rata-Rata TCR = =764

4
Persentase TCR sebesar 76,4% menunjukkan bahwa secara

umum, pemanfaatan ChatGPT oleh mahasiswa telah berada pada

kategori baik dalam hal efektivitas. Hal ini mengindikasikan bahwa
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mahasiswa mampu menggunakan ChatGPT secara efektif dalam

menyelesaikan tugas-tugas akademik, seperti mencari

merangkum materi, atau menyusun teks ilmiah.

Indikator Efisiensi

informasi,

1) Pernyataan 5: Saya merasa lebih cepat mencari informasi dan

menyelesaikan tugas akademik dengan bantuan ChatGPT

Tabel 4. 37 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.5
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)

Sangat Setuju 4 16 64 26
Setuju 3 39 117 64
Tidak Setuju 2 6 12 10
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Total 61 193 100

Mean X = B3 3,16

61 ’
3,16
TCR TCR = — X 100% = 79%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan

nomor 5, dari 61 responden diperoleh sebanyak 26% menjawab

sangat setuju, 64% menjawab setuju, 10% menjawab tidak setuju,

dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-

rata keseluruhan mencapai 3,16 dengan tingkat capaian responden

(TCR) sebesar 79%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan

bahwa responden merasa lebih cepat mencari informasi dan

menyelesaikan tugas akademik dengan bantuan ChatGPT, dengan

kategori baik.
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2) Pernyataan 6: Saya menggunakan ChatGPT karena dapat diakses

3)

kapan saja dan dimana saja serta menghemat tenaga

Tabel 4. 38 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.6
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)

Sangat Setuju 4 22 88 36
Setuju 3 34 102 56
Tidak Setuju 2 5 10 8
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Total 61 200 100

Mean X= 200 3,28

61 ’
TCR TCR = 2% x 100% = 82%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 6, dari 61 responden diperoleh sebanyak 36% menjawab
sangat setuju, 56% menjawab setuju, 8% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,28 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 82%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden menggunakan ChatGPT karena dapat diakses
kapan saja dan dimana saja serta menghemat tenaga, dengan
kategori baik.
Pernyataan 7: ChatGPT membantu saya mencari informasi tanpa
perlu membuka banyak sumber

Tabel 4. 39 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.7
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) )
Sangat Setuju 4 11 44 18
Setuju 3 36 108 59
Tidak Setuju 2 11 22 18
Sangat Tidak Setuju 1 3 3 5
Total 61 177 100
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_ 177
Mean = =
X2 981 2,90
TCR TCR = ’T x 100% = 73%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 7, dari 61 responden diperoleh sebanyak 18% menjawab
sangat setuju, 59% menjawab setuju, 18% menjawab tidak setuju,
dan 5% menjawab sangat tidak setuju. Rata-rata keseluruhan
mencapai 2,90 dengan tingkat capaian responden (TCR) sebesar
73%.

ChatGPT membantu responden mencari informasi tanpa perlu

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
membuka banyak sumber, dengan kategori baik.

Pernyataan 8: Saya merasa ChatGPT sangat mudah dan praktis
digunakan untuk kegiatan belajar harian

Tabel 4. 40 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.8
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 17 68 28
Setuju 3 41 123 67
Tidak Setuju 2 1 2 2
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 3
Total 61 195 100
Mean X = ﬁ =3.20
61 ’
TCR TCR = 34ﬂ x 100% = 80%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 8, dari 61 responden diperoleh sebanyak 28% menjawab
sangat setuju, 67% menjawab setuju, 2% menjawab tidak setuju,
dan 3% menjawab sangat tidak setuju. Rata-rata keseluruhan
mencapai 3,20 dengan tingkat capaian responden (TCR) sebesar
80%.

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
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responden merasa ChatGPT sangat mudah dan praktis digunakan
untuk kegiatan belajar harian, dengan kategori baik.

Adapun persentase rata-rata yang diperoleh untuk indikator
efisiensi, yaitu:
79+ 82+ 73+ 80

7 -
Persentase TCR sebesar 78,4% berada dalam kategori baik,

Rata-Rata TCR =

78,4

yang menunjukkan bahwa pemanfaatan ChatGPT oleh mahasiswa

tergolong efisien. Artinya, mahasiswa mampu memanfaatkan

ChatGPT dengan waktu, tenaga, dan sumber daya yang relatif optimal

untuk mendukung proses akademik mereka.

Indikator Validitas Informasi

1) Pernyataan 9: Informasi yang diberikan ChatGPT umumnya sesuai
dengan tema atau pertanyaan yang saya ajukan

Tabel 4. 41 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.9
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) )

Sangat Setuju 4 13 52 22
Setuju 3 38 114 62
Tidak Setuju 2 10 20 16
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Total 61 186 100

Mean X 186

5l 3,05
TCR TCR = 22 100% = 76%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 9, dari 61 responden diperoleh sebanyak 21% menjawab
sangat setuju, 62% menjawab setuju, 17% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,05 dengan tingkat capaian responden

(TCR) sebesar 76%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
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bahwa Informasi yang diberikan ChatGPT umumnya sesuai
dengan tema atau pertanyaan yang responden ajukan, dengan
kategori baik.

Pernyataan 10: Saya menyadari bahwa informasi dari ChatGPT
tidak selalu benar dan perlu dicek ulang dengan sumber lain

Tabel 4. 42 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.10
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 31 124 51
Setuju 3 23 69 38
Tidak Setuju 2 6 12 10
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1
Total 61 206 100
— 206
Mean X = s 3,38
TCR TCR = % x 100% = 84%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 10, dari 61 responden diperoleh sebanyak 51% menjawab
sangat setuju, 38% menjawab setuju, 10% menjawab tidak setuju,
dan 1%
mencapai 3,38 dengan tingkat capaian responden (TCR) sebesar
84%.
responden menyadari bahwa informasi dari ChatGPT tidak selalu

menjawab sangat tidak setuju. Rata-rata keseluruhan
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa

benar dan perlu dicek ulang dengan sumber lain, dengan kategori
baik.
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3) Pernyataan 11. Saya membandingkan informasi dari ChatGPT

4)

dengan sumber lain untuk memastikan kebenarannya agar lebih

yakin sebelum digunakan

Tabel 4. 43 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.11
Jumlah Nilali Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) )
Sangat Setuju 4 28 112 46
Setuju 3 30 90 49
Tidak Setuju 2 3 6 5
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 61 208 100
— 208
Mean X=— =34l
TCR TCR = 3’:1 x 100% = 85%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 11, dari 61 responden diperoleh sebanyak 46% menjawab
sangat setuju, 49% menjawab setuju, 5% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,41 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 85%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden membandingkan informasi dari ChatGPT dengan
sumber lain untuk memastikan kebenarannya agar lebih yakin
sebelum digunakan, dengan kategori baik.
Pernyataan 12: Saya mampu menilai dan mengetahui apakah
informasi dari ChatGPT sesuai dengan kebutuhan saya dan fakta
serta tidak mengada-ngada

Tabel 4. 44 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pernyataan

No.12
Jumlah Nilai Persen
Jawaban Skor | Responden | Kuesioner (%)
(N) Q)
Sangat Setuju 4 17 68 28
Setuju 3 42 126 69
Tidak Setuju 2 2 4 3
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Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0
Total 61 198 100
Mean X = 198 =325
3_2561 —
TCR TCR = 2 x 100% = 81%

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

Tabel di atas mengindikasikan bahwa pada pernyataan
nomor 12, dari 61 responden diperoleh sebanyak 28% menjawab
sangat setuju, 69% menjawab setuju, 3% menjawab tidak setuju,
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Rata-
rata keseluruhan mencapai 3,25 dengan tingkat capaian responden
(TCR) sebesar 81%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa responden mampu menilai dan mengetahui apakah
informasi dari ChatGPT sesuai dengan kebutuhan saya dan fakta

serta tidak mengada-ngada, dengan dengan kategori baik.

Adapun persentase rata-rata yang diperoleh untuk indikator
validitas informasi, yaitu:

76 +84+85+81
7 -
Persentase TCR sebesar 81,8% menunjukkan bahwa indikator

Rata-Rata TCR = 81,8

validitas informasi berada pada kategori baik. Hal ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa cukup mampu mengevaluasi dan menilai kebenaran
serta keandalan informasi yang dihasilkan oleh ChatGPT. Mereka
tidak hanya menerima informasi secara mentah, tetapi juga melakukan

verifikasi terhadap sumber atau isi jawaban yang diberikan.
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Nilai rata-rata TCR setiap indikator variabel pemanfaatan ChatGPT di
atas, dapat dijabarkan dalam diagram berikut:

83

81,8

Persen (%0)
N NN NN
A 01 O N 00 ©

~
w

Efektivitas Efisiensi Validitas Informasi
Gambar 4. 2 Diagram Variabel Pemanfaatan ChatGPT (Y)
Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025
Berdasarkan data yang ditampilkan pada diagram, dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan ChatGPT secara umum berada pada kategori baik, dengan
persentase yang bervariasi di tiap indikator. Indikator validitas informasi
mencatat persentase tertinggi sebesar 81,8%, menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki kemampuan yang baik dalam menilai keakuratan serta keandalan
informasi yang diberikan oleh ChatGPT. Hal ini menandakan adanya
kesadaran kritis mahasiswa dalam memverifikasi informasi yang dihasilkan
oleh sistem kecerdasan buatan sebelum digunakan dalam konteks ilmiah.
Sementara itu, indikator efisiensi memperoleh nilai 78,4%, mengindikasikan
bahwa penggunaan ChatGPT telah membantu mahasiswa dalam menghemat
waktu dan tenaga dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Namun,
capaian ini juga menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk
meningkatkan efisiensi penggunaannya.
Adapun indikator dengan capaian terendah adalah efektivitas, dengan
persentase sebesar 76,4%. Meskipun masih berada dalam kategori baik, nilai

ini mengisyaratkan perlunya penguatan keterampilan mahasiswa dalam
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menggunakan ChatGPT secara lebih terarah dan tepat guna, agar hasil
pemanfaatannya benar-benar mendukung tujuan akademik yang diinginkan.

Berdasarkan data pada diagram sebelumnya, nilai rata-rata keseluruhan
dari persentase tiga indikator pemanfaatan ChatGPT dapat dihitung sebagai
berikut:

) 76,4 + 78,4 + 81,8
Rata-Rata TCR Variabel Y = 3 = 78,9

Hasil ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, tingkat pemanfaatan

ChatGPT berada pada kategori baik dengan rata-rata capaian sebesar 78,9%.
Capaian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa telah mampu memanfaatkan
ChatGPT  dengan cukup optimal dalam mendukung berbagai aktivitas
akademik mereka. Meskipun demikian, masih terdapat ruang untuk
peningkatan, terutama pada indikator efektivitas yang memiliki skor terendah
dibandingkan indikator lainnya. Oleh karena itu, perlu adanya penguatan
pemahaman serta keterampilan penggunaan teknologi berbasis Al agar

pemanfaatannya dapat mencapai tingkat yang lebih maksimal nantinya.

Adapun hasil persentase seluruh indikator pada kedua variabel dapat
dijelaskan pada tabel berikut:
Tabel 4. 45 Rekapitulasi Rata-Rata TCR Variabel X dan Y

Variabel Indikator TCR | Kriteria
Authority is  Constructed and
Contextual (Otoritas Bersifat | 83% Baik
Kontruktif dan Kontekstual)

Information Creation as a Process

0 .
(Penciptaan Informasi sebagai Proses) 80% Baik
Information Has Value (Informasi 0 .

Kemampuan | 4o viliki Nilai) 79% | Baik

Literasi Research as Inquiry (Riset sebagai

Informasi (X) hauiry g 80,5% Baik
Proses Penyelidikan)
Scholarship as Conversation (limu 78.6% Baik

Pengetahuan Sebagai Percakapan)
Searching as Strategic Exploration
(Pencarian Informasi Sebagai | 80,8% Baik
Eksplorasi Strategis)
Rata-Rata 80,3% Baik
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Pemanfaatan [Ciokuvitas 76,4% | Baik
ChatGPT (Y) |-EHsiensi _ 78,4% | Baik
Validitas Informasi 81,8% | Baik

Rata-Rata 78,9 Baik

Sumber: Data primer diolah Bulan Juli 2025

D. Hasil Uji Asumsi Klasik atau Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas juga bertujuan untuk mengetahui distribusi residual.
Model yang baik mempunyai residual berdistribusi normal. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (Uji K-S) dan
pengujian dengan kurva normal. Taraf signifikansi yang dipakai sebagai
dasar menolak atau menerima keputusan normal atau tidaknya suatu
distribusi data adalah 0,05. Dikatakan normal jika nilai Sig > 0,05. Hasil
perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 46 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 61
Normal Mean ,0000000
Parameters®” Std. Deviation 3,65071068
Most Extreme Absolute ,081
Differences Positive ,081
Negative -,075
Test Statistic ,081
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,200°
Monte Carlo Sig. |Sig. ,396
(2-tailed)® 99% Confidence |Lower Bound 384
Interval Upper Bound ,409

Sumber: Olahan data menggunakan SPSS versi 31, Juli 2025

Berdasarkan Tabel 4.5, uji normalitas model regresi Kemampuan
Literasi Informasi (X) terhadap Pemanfaatan ChatGPT () diperoleh test
statictic sebesar 0,081 dengan nilai asymp. Sig 0,200 (>0,05) sehingga

dapat disimpulkan bahwa model mempunyai residual berdistribusi normal.
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2. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analiss korelasi atau regresi
linear. Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan test for linearity.
Persyaratan untuk uji linearitas adalah jika nilai signifikansi pada linearity
< 0,05 dan deviation of linearity > 0,05 maka data atau model regresi
dikatakan linear. Hasil uji linearitas variabel X dan Y menggunakan SPSS
versi 31 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 47 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
Between | (Combined) 580,055| 24 24,169 1,681 ,077
Groups | Linearity 298,011 1 298,011 20,727|<,001
Deviation 282,045 23 12,263 ,853| ,651
from Linearity
Within Groups 517,617| 36 14,378
Total 1097,672| 60

Sumber: Olahan data menggunakan SPSS versi 31, Juli 2025

Berdasarkan hasil analisis linearitas pada tabel 4.5, diketahui nilai
signifikansi pada linearity <0,001 (<0,05) dan deviation from linearity
sebesar 0,651 (>0,05), sehingga dapat disimpulkan antara variabel
kemampuan literasi informasi dan pemanfaatan ChatGPT terdapat
hubungan yang linear.

3. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke
periode pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk mendeteksi
adanya heterokedastisitas dapat menggunakan uji Glejser dan grafik plot.
Dalam uji ini, apabila hasil sig > 0,05 maka tidak terdapat gejala

heterokedastisitas.
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Tabel 4. 48 Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 |(Constant) 1,048 6,106 ,000( 1,000
E-15
Kemampuan ,000 ,065 ,0001 ,000]| 1,000
Literasi Informasi

Sumber: Olahan data menggunakan SPSS versi 31, Juli 2025
Berdasarkan hasil uji glejser pada tabel 4.5, diketahui nilai
signifikansi sebesar 1,000 (>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
dalam model tidak terjadi heterokedastisitas.
E. Hasil Analisis Korelasi
Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui besarnya hubungan
antara dua variabel. Adapun dalam melakukan analisis korelasi antar variabel,
peneliti menggunakan rumus product moment dengan bantuan SPSS versi 31,
yang hasilnya sebagai berikut:
Tabel 4. 49 Hasil Uji Korelasi

Correlations
Kemampuan
Literasi Pemanfaatan
Informasi ChatGPT
Kemampuan Literasi | Pearson Correlation 1 5217
Informasi Sig. (2-tailed) <,001
N 61 61
Pemanfaatan ChatGPT |Pearson Correlation 5217 1
Sig. (2-tailed) <,001
N 61 61

Sumber: Olahan data menggunakan SPSS versi 31, Juli 2025

Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel 4.5, terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara kemampuan literasi informasi dengan
pemanfaatan ChatGPT. Hal ini terbukti dari nilai koefisien korelasi sebesar
0,521 yang menunjukkan hubungan yang cukup kuat dengan arah positif
karena nilai r menunjukkan angka positif dan nilai signifikansi <0,001
(<0,05). Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan

yang cukup kuat antara kemampuan literasi informasi dengan pemanfaatan
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ChatGPT. Semakin baik kemampuan literasi informasi mahasiswa, maka
semakin baik pula pemanfaatan ChatGPT tersebut.
. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengungkapkan
pengaruh variabel yang dihipotesiskan dalam penelitian ini. Model ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh kemampuan literasi informasi terhadap
pemanfaatan ChatGPT. Hasil pengolahan data yang menjadi dasar dalam
pembentukan model penelitian ini ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 50 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients
B | Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 9,306 6,106 1,524 ,133
Kemampuan ,307 ,065 21| 4,689| <,001
Literasi Informasi

Sumber: Olahan data menggunakan SPSS versi 31, Juli 2025

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana pada tabel 4.5, dapat
dianalisis model estimasi sebagai berikut:

Y =a+bX
Y =9,306 + 0,307X

Dari persamaan tersebut diketahui nilai konstantanya sebesar 9,306.
Secara matematis, nilai konstanta tersebut menunjukkan bahwa pada saat
variabel independen yaitu kemampuan literasi informasi bernilai nol (0), maka
pemanfaatan ChatGPT memiliki nilai tetap sebesar 9,306. Dari persamaan
tersebut juga diketahui koefisien regresinya sebesar 0,307, yang berarti adanya
pengaruh berbanding lurus antara kemampuan literasi informasi terhadap
pemanfaatan ChatGPT. Dengan demikian, setiap kenaikan satu satuan variabel
kemampuan literasi informasi menyebabkan kenaikan pemanfaatan ChatGPT
sebesar 0,307 pada konstanta 9,306.
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G. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%)
Koefisien determinasi bertujuan untuk melihat atau mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil
pengukuran koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4. 51 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square Std.EEr_ror of the
stimate

1 ,521° 271 ,259 3,682
Sumber: Olahan data menggunakan SPSS versi 31, Juli 2025

Dari tampilan output SPSS model summary pada tabel 4.5 tersebut,
dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasinya (R) sebesar 0,521. Koefisien
korelasinya bernilai positif sehingga mencerminkan bahwa semakin baik
kemampuan literasi informasi, maka akan semakin optimal pemanfaatan
ChatGPT. Sementara itu, koefisien determinasi (R square) yang
mencerminkan seberapa besar kontribusi kemampuan literasi informasi
terhadap pemanfaatan ChatGPT sebesar 0,271 atau 27,1%. Dengan demikian,
optimal atau tidaknya pemanfaatan ChatGPT dapat dijelaskan oleh variabel
kemampuan literasi informasi sebesar 27,1%. Sedangkan 72,9% lainnya
ditentukan oleh faktor-faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

H. Hasil Uji Hipotesis (t-Test)

Uji t statistik (t-test) bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang
signifikan dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya.
Pengujian hipotesis secara parsial (sendiri-sendiri) dilakukan dengan cara
membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel, dengan taraf signifikansi

0,05. Hasil uji hipotesis (t-test) dapat dilihat dari tabel berikut ini:
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Tabel 4. 52 Hasil Uji Hipotesis (t-Test)

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients
B | Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 9,306 6,106 1,524 ,133
Kemampuan ,307 ,065 21| 4,689 <,001
Literasi Informasi

Sumber: Olahan data menggunakan SPSS versi 31, Juli 2025
Berdasarkan hasil uji uji hipotesis (t-Test) pada tabel 4.5, menunjukkan
hasil thitung sebesar 4,689. Adapun nilai ttabel menggunakan taraf
signifikansi a = 0,05 (5%) dan degree of freedom sebesar 69 yaitu 2,001.
Karena nilai thitung (4,689) > ttabel (2,001), maka hipotesis diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan ChatGPT.
Pembahasan
1. Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan
Informasi Islam UIN Mahmud Yunus Batusangkar
Kemampuan literasi informasi merupakan komponen penting
dalam menunjang efektivitas mahasiswa dalam mengakses, mengevaluasi,
dan menggunakan informasi secara bertanggung jawab. Berdasarkan hasil
penelitian ini, tingkat kemampuan literasi informasi Mahasiswa IImu
Perpustakaan dan Informasi Islam UIN Mahmud Yunus Batusangkar
berada pada kategori baik dengan capaian rata-rata sebesar 80,3%. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara umum mahasiswa telah memiliki
pemahaman dan keterampilan yang cukup baik dalam berbagai aspek
literasi informasi yang diukur berdasarkan enam indikator dari framework
ACRL tahun 2015. Namun, meskipun tergolong baik, capaian ini masih
berada di bawah kategori sangat baik, yang berarti bahwa masih terdapat
ruang yang cukup besar untuk peningkatan secara lebih menyeluruh.
Salah satu temuan penting dalam data deskriptif adalah bahwa
indikator authority is constructed and contextual —memperoleh skor

tertinggi sebesar 83%. Indikator ini mengacu pada pemahaman mahasiswa
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bahwa otoritas informasi tidak bersifat mutlak, tetapi dibangun
berdasarkan konteks dan kebutuhan pengguna informasi. Capaian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa telah menunjukkan kemampuan berpikir
kritis dalam menilai sumber informasi, termasuk dalam menyesuaikan
antara jenis informasi dan tujuan penggunaannya. Dalam konteks
akademik, hal ini sangat penting mengingat banyaknya informasi tidak
valid yang beredar di internet dan dapat memengaruhi kualitas hasil
belajar.

Selain itu, indikator searching as strategic exploration (80,8%) dan
research as inquiry (80,5%) juga menunjukkan hasil yang baik.
Mahasiswa mampu melakukan pencarian informasi secara strategis dengan
kata kunci yang relevan, serta memiliki kemampuan dalam merumuskan
pertanyaan riset yang dapat mengarahkan pada proses penelusuran
informasi yang lebih dalam. Kemampuan ini mendukung pandangan
ACRL bahwa literasi informasi tidak hanya tentang menemukan
informasi, tetapi juga memahami bahwa riset adalah proses yang kompleks
dan berbasis eksplorasi berkelanjutan. Hal ini menjadi indikator positif
terhadap keterampilan riset dasar yang sangat dibutuhkan oleh mahasiswa
di berbagai jenjang akademik.

Indikator lain yang juga menunjukkan capaian baik adalah
information creation as a process (80%) dan information has value (79%).
Mahasiswa telah memahami bahwa penciptaan informasi adalah hasil dari
suatu proses dan memiliki nilai dalam konteks sosial, akademik, maupun
ekonomi. Mereka cenderung menyadari pentingnya sitasi, menghargai hak
kekayaan intelektual, serta menghindari praktik plagiarisme. Hal ini tentu
mendukung terbentuknya karakter akademik yang bertanggung jawab dan
etis dalam mengolah dan memproduksi informasi.

Namun demikian, indikator scholarship as conversation
mendapatkan skor terendah sebesar 78,6%. Ini menunjukkan bahwa
sebagian mahasiswa masih belum sepenuhnya memahami bahwa kegiatan

ilmiah merupakan dialog akademik yang berlangsung secara terus-
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menerus. Mereka belum menginternalisasi bahwa menulis karya ilmiah
atau menyampaikan gagasan dalam diskusi ilmiah bukanlah aktivitas
tunggal yang selesai setelah satu publikasi, melainkan bagian dari
percakapan keilmuan yang melibatkan argumen, respons, dan pembuktian
secara berkelanjutan. Rendahnya skor ini dapat menjadi perhatian dalam
pengembangan  kurikulum literasi informasi berbasis kompetensi
komunikasi ilmiah.

Hasil ini juga menunjukkan bahwa penguasaan terhadap literasi
informasi belum merata pada seluruh mahasiswa. Meski rerata nilai berada
dalam kategori baik, variasi skor antar indikator menunjukkan bahwa
terdapat disparitas pemahaman pada aspek tertentu. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan penguatan secara tematik yang lebih spesifik pada
indikator-indikator yang nilainya masih rendah, agar literasi informasi
mahasiswa benar-benar holistik, tidak hanya sekadar mengenal istilah atau
prosedur, tetapi jJuga mampu menerapkannya secara kritis dan kontekstual.

Dalam tinjauan literatur, hasil ini konsisten dengan penelitian
Alfarug (2023) yang menemukan bahwa mahasiswa perpustakaan
cenderung memiliki kemampuan literasi informasi yang cukup baik,
namun masih lemah dalam aspek komunikasi ilmiah dan pemahaman
kontekstual dalam riset. Selain itu, temuan ini memperkuat temuan dari
Saepudin dan Nurhasanah (2022) yang menunjukkan bahwa pelatihan
literasi informasi cenderung lebih berhasil bila difokuskan pada penguatan
indikator-indikator tertentu, bukan semata-mata pendekatan menyeluruh
yang bersifat umum.

Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa literasi informasi
mahasiswa telah terbentuk dalam kerangka yang baik, namun belum
sepenuhnya matang. Oleh karena itu, perlu adanya intervensi pembelajaran
berkelanjutan yang diarahkan pada peningkatan pemahaman mendalam
terhadap literasi informasi, terutama pada aspek dialog ilmiah,
pemanfaatan sumber akademik berkualitas, serta pembentukan refleksi

kritis terhadap otoritas dan kredibilitas informasi. Pelatihan berbasis kasus,
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workshop tematik, serta integrasi keterampilan literasi informasi dalam
setiap mata kuliah akan menjadi strategi yang tepat untuk menjawab
tantangan ini.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi
informasi mahasiswa llmu Perpustakaan dan Informasi Islam UIN
Mahmud Yunus Batusangkar berada dalam kategori yang baik, namun
belum merata secara menyeluruh pada setiap indikator. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun mereka telah memiliki dasar keterampilan
yang memadai, peningkatan kualitas literasi informasi secara strategis dan
berkelanjutan tetap dibutuhkan agar mahasiswa siap menghadapi
tantangan di era digital yang kompleks dan dinamis.

Pemanfaatan ChatGPT Mahasiswa lImu Perpustakaan dan Informasi
Islam UIN Mahmud Yunus Batusangkar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan
ChatGPT oleh mahasiswa llmu Perpustakaan dan Informasi Islam UIN
Mahmud Yunus Batusangkar berada pada kategori baik dengan capaian
rata-rata sebesar 78,9%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa telah memanfaatkan ChatGPT secara cukup efektif dalam
mendukung berbagai aktivitas akademik mereka. Kendati belum mencapai
kategori sangat baik, skor ini mencerminkan bahwa mahasiswa telah
menjadikan ChatGPT sebagai salah satu sumber daya digital yang
berperan dalam menyelesaikan tugas, menemukan referensi, atau sekadar
mengeksplorasi informasi. Penggunaan ini menggambarkan adanya
perubahan paradigma dalam pencarian dan pengolahan informasi yang
sebelumnya hanya bergantung pada perpustakaan atau mesin pencari
konvensional.

Indikator dengan skor tertinggi adalah validitas informasi sebesar
81,8%, yang menunjukkan bahwa mahasiswa cukup selektif dalam
menerima hasil dari ChatGPT. Mereka tidak serta-merta menerima
informasi yang disediakan oleh sistem Al ini, tetapi tetap melakukan

verifikasi terhadap keakuratan, relevansi, dan kesesuaian informasi
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tersebut dengan konteks akademik. Capaian ini sangat positif karena
menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki kesadaran kritis terhadap
sifat generatif dari ChatGPT yang, pada dasarnya, tidak menjamin
kebenaran ilmiah absolut. Kesadaran ini menjadi refleksi langsung dari
kemampuan literasi informasi yang memadai.

Sementara itu, indikator efisiensi mendapatkan skor 78,4%,
menunjukkan bahwa ChatGPT telah berkontribusi dalam menghemat
waktu, tenaga, dan sumber daya mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-
tugas akademik. Mahasiswa merasa terbantu dalam merumuskan kerangka
penulisan, mendapatkan ide awal, ataupun menyesuaikan bahasa tulisan
akademik. Dalam konteks ini, ChatGPT dilihat sebagai alat bantu strategis
yang meningkatkan produktivitas belajar. Namun demikian, nilai ini juga
menunjukkan bahwa belum semua mahasiswa mampu mengoptimalkan
efisiensi penggunaannya, yang bisa disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap fitur-fitur canggih ChatGPT seperti prompt
engineering, pengaturan konteks, dan teknik evaluasi output.

Adapun indikator yang memperoleh skor terendah adalah
efektivitas, yakni sebesar 76,4%. Nilai ini masih tergolong baik, namun
memperlihatkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya mampu
memanfaatkan ChatGPT secara optimal dalam mencapai tujuan akademik
secara tepat guna. Beberapa mahasiswa mungkin masih menggunakan
ChatGPT hanya untuk tugas-tugas teknis seperti memparafrase atau
membuat ringkasan, tetapi belum menggunakannya secara strategis untuk
analisis, pengembangan argumen, atau penciptaan karya tulis ilmiah yang
bernilai kritis. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan akan pendampingan
dalam memahami bagaimana teknologi Al ini dapat dijadikan sebagai
mitra intelektual, bukan sekadar alat bantu tulis.

Jika ditinjau dari aspek literasi digital, temuan ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki keterampilan dasar dalam
memanfaatkan teknologi Al, tetapi belum seluruhnya memiliki kecakapan

digital tingkat lanjut. Mereka telah melewati tahap adopsi awal, tetapi
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belum masuk ke tahap integrasi dan transformasi sebagaimana diuraikan
dalam kerangka SAMR Model (Substitution, Augmentation, Modification,
Redefinition). Saat ini mayoritas mahasiswa berada pada tahap substitusi
dan augmentasi, di mana teknologi digunakan untuk mempercepat
pekerjaan, tetapi belum banyak yang mereformulasi cara berpikir dan
belajar dengan pendekatan berbasis Al.

Dalam konteks teoritis, hasil ini selaras dengan pandangan Head &
Eisenberg (2010) bahwa pemanfaatan teknologi dalam proses akademik
tidak hanya membutuhkan akses, tetapi juga pemahaman mendalam dan
keterampilan reflektif. Artinya, penggunaan ChatGPT akan efektif bila
mahasiswa mampu menilai, memilih, dan memanfaatkan informasi yang
dihasilkannya sesuai dengan konteks akademik. Tanpa keterampilan
tersebut, mahasiswa berisiko menggunakan Al secara tidak kritis dan
bahkan melanggar etika akademik. Oleh karena itu, penting untuk
memadukan pemanfaatan ChatGPT dengan pembelajaran literasi
informasi yang kuat.

Beberapa faktor yang memengaruhi capaian pemanfaatan ChatGPT
ini antara lain: pengalaman sebelumnya menggunakan teknologi Al,
tingkat kepercayaan diri mahasiswa dalam memanfaatkan fitur Al secara
mandiri, serta sejauh mana dosen dan institusi mendukung atau
membimbing penggunaan teknologi ini secara etis dan bertanggung jawab.
Selain itu, adanya keterbatasan dalam infrastruktur atau ketersediaan akun
ChatGPT Plus juga bisa memengaruhi tingkat pemanfaatannya, mengingat
versi gratis sering mengalami gangguan atau keterbatasan kapasitas.

Secara akademik, temuan ini memberikan sinyal bahwa ChatGPT
telah menjadi bagian dari ekosistem belajar mahasiswa, tetapi belum
semua mahasiswa menggunakannya dengan pendekatan yang strategis dan
reflektif. Diperlukan intervensi dari pihak kampus dan dosen dalam
membimbing mahasiswa memanfaatkan ChatGPT bukan hanya sebagai
alat percepatan, melainkan sebagai bagian dari proses berpikir ilmiah yang
mendalam. Dengan kata lain, ChatGPT tidak menggantikan proses
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berpikir, tetapi mendukung dan memperluas kemampuan berpikir
mahasiswa.

Dalam dimensi praktis, hasil ini menyarankan pentingnya
penyusunan pedoman atau kebijakan pemanfaatan Al di lingkungan
kampus. Mahasiswa perlu mendapatkan arahan mengenai batas-batas etis
penggunaan ChatGPT dalam tugas kuliah, skripsi, dan karya ilmiah
lainnya. Selain itu, pelatihan tentang teknik prompting, verifikasi hasil Al,
dan penggunaan Al secara bertanggung jawab akan sangat membantu
meningkatkan efektivitas pemanfaatannya. Dengan pendekatan ini,
ChatGPT dapat benar-benar menjadi alat bantu akademik yang produktif
dan etis.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
ChatGPT oleh mahasiswa IImu Perpustakaan dan Informasi Islam berada
pada tingkat yang baik, namun belum optimal. Masih diperlukan
pendampingan, penguatan literasi digital, dan pengembangan kebijakan
kampus agar teknologi ini benar-benar dapat dimanfaatkan secara
maksimal dalam proses pembelajaran yang reflektif, bertanggung jawab,
dan bermakna.

Pengaruh Kemampuan Literasi Informasi terhadap Pemanfaatan
ChatGPT pada Mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam
UIN Mahmud Yunus Batusangkar

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, ditemukan bahwa
kemampuan literasi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemanfaatan ChatGPT, yang dibuktikan melalui uji regresi linear
sederhana. Nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,307 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan dalam kemampuan literasi informasi akan
meningkatkan pemanfaatan ChatGPT sebesar 0,307 poin. Persamaan
regresi Y = 9,306 + 0,307X mengindikasikan adanya hubungan searah
antara kedua variabel. Hal ini mempertegas bahwa kemampuan mahasiswa

dalam mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara



101

cermat sangat menentukan bagaimana mereka memanfaatkan teknologi
berbasis Al, khususnya ChatGPT, secara optimal dan bertanggung jawab.

Hasil uji signifikansi terhadap model regresi menunjukkan bahwa
nilai t hitung = 4,689 lebih besar dari t tabel = 2,001 pada taraf signifikansi
5% dengan df = 59. Nilai signifikansi sebesar < 0,001 mendukung
pengambilan keputusan bahwa hipotesis alternatif (H.) diterima,
sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya, secara statistik terdapat
pengaruh yang bermakna dari kemampuan literasi informasi terhadap
pemanfaatan ChatGPT. Temuan ini sejalan dengan teori literasi informasi
ACRL (2015), yang menekankan bahwa individu yang memiliki
pemahaman informasi yang kuat akan lebih cakap dalam berinteraksi
dengan berbagai jenis sumber, termasuk yang berbasis kecerdasan buatan.

Lebih lanjut, hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan
yang cukup kuat dan positif antara kedua variabel dengan nilai koefisien
korelasi Pearson sebesar 0,521 dan tingkat signifikansi < 0,001. Ini berarti
bahwa semakin tinggi literasi informasi mahasiswa, semakin besar
kemungkinan mereka menggunakan ChatGPT secara lebih tepat, cermat,
dan strategis. Korelasi yang positif ini juga memperlihatkan adanya
konsistensi antara perilaku literasi informasi dan pengambilan keputusan
mahasiswa dalam menggunakan sistem Al, di mana mereka tidak sekadar
menerima informasi, tetapi juga menilai dan menyesuaikan dengan
konteks akademik.

Namun, temuan ini juga menunjukkan bahwa kemampuan literasi
informasi hanya menjelaskan 27,1% dari variasi pemanfaatan ChatGPT,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R? = 0,271). Ini
berarti terdapat 72,9% faktor lain di luar literasi informasi yang juga
memengaruhi pemanfaatan ChatGPT oleh mahasiswa. Faktor-faktor
tersebut kemungkinan mencakup tingkat kemahiran teknologi digital,
pengalaman menggunakan Al sebelumnya, sikap terhadap teknologi,
motivasi belajar, serta ketersediaan infrastruktur seperti akses internet atau

perangkat pribadi. Oleh karena itu, meskipun literasi informasi berperan
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penting, pengaruhnya bukan satu-satunya faktor penentu dalam konteks
ini.

Dukungan terhadap temuan ini dapat ditemukan dalam sejumlah
penelitian terdahulu. Misalnya, Siddiq et al. (2023) menegaskan bahwa
literasi digital dan informasi merupakan prasyarat penting bagi
pemanfaatan Al berbasis teks dalam kegiatan akademik. Penelitian serupa
oleh Farooq dan koleganya (2022) juga menunjukkan bahwa mahasiswa
yang mampu menilai dan memahami informasi digital secara kritis akan
lebih selektif dan etis dalam menggunakan ChatGPT, terutama untuk
keperluan akademik seperti penulisan tugas, penyusunan esai, dan proses
riset. Temuan ini juga memperkuat pentingnya literasi informasi sebagai
pondasi dalam menghadapi tantangan penggunaan teknologi generatif
berbasis Al.

Dari perspektif teoritis, pengaruh ini dapat dijelaskan melalui
kerangka metacognitive information literacy, di mana mahasiswa yang
memahami bagaimana informasi dihasilkan dan diproses akan lebih
mampu mengontrol interaksi mereka dengan teknologi. ChatGPT sebagai
sistem berbasis data dan model bahasa memerlukan penggunanya untuk
memiliki keterampilan dalam menavigasi, menyaring, dan memverifikasi
informasi yang dihasilkan. Literasi informasi bukan hanya membantu
mahasiswa dalam memahami isi, tetapi juga menuntun mereka untuk
menggunakan hasil Al sesuai dengan norma ilmiah dan konteks akademik.

Secara praktis, hasil penelitian ini menyarankan bahwa
pengembangan literasi informasi di kalangan mahasiswa harus diarahkan
untuk mendukung kecakapan mereka dalam menggunakan teknologi Al
secara strategis. Pembelajaran literasi informasi yang selama ini berfokus
pada pencarian informasi di perpustakaan dan sumber daring perlu
diperluas untuk mencakup aspek penggunaan teknologi generatif seperti
ChatGPT. Dosen dan institusi pendidikan perlu menyediakan modul

pelatihan yang mencakup teknik penggunaan ChatGPT secara bertanggung
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jawab, serta keterampilan dalam menyusun dan mengevaluasi prompt agar
hasil yang diperoleh lebih tepat sasaran dan berkualitas tinggi.

Hasil ini juga menunjukkan pentingnya merancang kurikulum atau
pelatihan berbasis Al literacy yang terintegrasi dengan literasi informasi
konvensional. Mahasiswa tidak cukup hanya mengetahui bagaimana cara
mengakses informasi, tetapi juga bagaimana menyaring hasil keluaran Al
yang sering kali bersifat general dan tidak kontekstual. Oleh karena itu,
pembelajaran berbasis kasus, simulasi penggunaan ChatGPT dalam tugas
akademik, serta refleksi kritis terhadap bias dan keterbatasan sistem Al
perlu dijadikan bagian dari strategi pembelajaran.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara kemampuan literasi informasi dengan
pemanfaatan ChatGPT oleh mahasiswa. Meskipun pengaruh tersebut
berada pada tingkat sedang, temuan ini mengandung implikasi penting
bahwa investasi pada penguatan literasi informasi akan berdampak
langsung pada kualitas pemanfaatan teknologi Al oleh mahasiswa.
Langkah berikutnya adalah merancang pendekatan pendidikan yang tidak
hanya membekali mahasiswa dengan alat, tetapi juga kemampuan berpikir

Kritis dan etis dalam menggunakannya.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV mengenai
pengaruh kemampuan literasi informasi terhadap pemanfaatan ChatGPT pada

Mahasiswa llmu Perpustakaan dan Informasi Islam Universitas Islam Negeri

Mahmud Yunus Batusangkar, maka dapat disimpulkan hal-hal pokok sebagai

berikut:

1. Kemampuan literasi informasi Mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan
Informasi Islam UIN Mahmud Yunus Batusangkar berada pada kategori
baik, dengan rata-rata capaian sebesar 80,3%. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki pemahaman dan keterampilan yang cukup baik dalam
enam indikator literasi informasi menurut ACRL (2015). Indikator
tertinggi adalah Authority is Constructed and Contextual (83%),
sedangkan indikator dengan capaian terendah adalah Scholarship as
Conversation (78,6%). Temuan ini mengindikasikan perlunya peningkatan
pemahaman mahasiswa terhadap proses ilmiah sebagai dialog akademik
yang berkelanjutan.

2. Tingkat pemanfaatan ChatGPT oleh mahasiswa juga tergolong baik,
dengan rata-rata capaian sebesar 78,9%. Indikator validitas informasi
memperoleh nilai tertinggi (81,8%), yang menunjukkan bahwa mahasiswa
cukup kritis dalam memverifikasi informasi dari ChatGPT. Sementara itu,
indikator dengan nilai terendah adalah efektivitas (76,4%), yang
mengindikasikan bahwa mahasiswa masih perlu diarahkan dalam
menggunakan ChatGPT secara lebih tepat guna dan strategis untuk
mendukung pencapaian tujuan akademik.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kemampuan literasi
informasi terhadap pemanfaatan ChatGPT, yang dibuktikan melalui hasil
uji regresi linear sederhana dengan nilai t hitung = 4,689 > t tabel = 2,001

dan signifikansi < 0,001. Nilai koefisien regresi sebesar 0,307
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menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan kemampuan literasi
informasi akan meningkatkan pemanfaatan ChatGPT sebesar 0,307 poin.
Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,271 mengindikasikan bahwa
27,1% variasi dalam pemanfaatan ChatGPT dapat dijelaskan oleh
kemampuan literasi informasi, sedangkan 72,9% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini  membuktikan bahwa
mahasiswa yang memiliki kemampuan literasi informasi yang lebih baik
cenderung memanfaatkan ChatGPT dengan lebih optimal. Temuan ini sejalan
dengan teori literasi informasi dari ACRL (2015) dan relevan dengan berbagai
penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya literasi informasi dalam
mendukung penggunaan teknologi berbasis Al secara kritis dan bertanggung
jawab.

IMPLIKASI
1. Implikasi Teoritis
Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat Framework for
Information Literacy dari ACRL (2015), yang menyatakan bahwa
kemampuan menilai, menelusuri, dan mengolah informasi sangat penting
dalam konteks penggunaan teknologi digital. Selain itu, hasil ini juga
memperluas aplikasi teori tersebut dalam konteks baru, yaitu pemanfaatan
teknologi berbasis Al seperti ChatGPT. Penelitian ini memberikan
kontribusi teoritis dalam memahami bagaimana kerangka literasi informasi
tradisional dapat diintegrasikan ke dalam pemanfaatan teknologi Al di
lingkungan pendidikan tinggi. Hasil ini juga mendukung kajian literasi
digital dan Al literacy yang kian penting di era transformasi teknologi
informasi.
2. Implikasi Praktis
Dari segi praktis, hasil ini memberikan wawasan bagi institusi
pendidikan, khususnya pengelola program studi llmu Perpustakaan dan

Informasi Islam, untuk memperkuat integrasi antara pengembangan literasi
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informasi dan pemanfaatan teknologi Al. Dosen perlu diberdayakan untuk
membimbing mahasiswa tidak hanya dalam menggunakan ChatGPT
sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai mitra berpikir ilmiah yang
tetap memerlukan penilaian kritis dan pertimbangan etis. Kampus dapat
menyusun kurikulum, pelatihan, atau panduan etik pemanfaatan Al untuk
mendorong penggunaan yang bertanggung jawab dan produktif. Di sisi
lain, mahasiswa perlu dibekali dengan keterampilan teknis dan kognitif
agar dapat memanfaatkan ChatGPT secara reflektif dan sesuai konteks
akademik.
C. SARAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam interpretasi hasilnya.

1. Variabel bebas yang diteliti hanya mencakup kemampuan literasi
informasi, sehingga belum mencerminkan faktor-faktor lain yang mungkin
juga berpengaruh terhadap pemanfaatan ChatGPT, seperti literasi digital,
tingkat kenyamanan teknologi (technology self-efficacy), motivasi belajar,
atau kebiasaan akademik mahasiswa.

2. Pendekatan kuantitatif dengan instrumen kuesioner cenderung membatasi
penggalian data yang lebih mendalam mengenai cara mahasiswa
berinteraksi dengan ChatGPT dalam praktik sehari-hari. K

3. Populasi yang terbatas pada satu program studi di satu institusi juga
membatasi generalisasi hasil.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan disarankan
untuk mengeksplorasi hubungan antara literasi informasi dengan pemanfaatan
ChatGPT secara lebih luas dan multidimensional, misalnya dengan
memasukkan variabel literasi digital, sikap terhadap teknologi, atau faktor
lingkungan pembelajaran digital. Penelitian kualitatif atau campuran (mixed
methods) juga dapat dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
kontekstual dan mendalam mengenai bagaimana mahasiswa menggunakan
ChatGPT, termasuk hambatan, strategi, dan praktik reflektif yang dilakukan.

Selain itu, perluasan populasi penelitian ke lintas program studi atau
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perguruan tinggi akan memberikan kontribusi yang lebih general dan
komprehensif bagi pengembangan praktik literasi informasi dan penggunaan

Al dalam dunia pendidikan tinggi.
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